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RINGKASAN

Peranan Ayah Dalam Keluarga Pekerja Migran Perempuan (Studi
Kasus di Desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar); Titris
Maulida Rindrasari, 190910301101, 2023 Halaman; Jurusan [lmu Kesejahteraan
Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember.

Fenomena yang terjadi di Desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok,
Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur dimana terdapat fenomena unik yaitu ayah
yang seharusnya mencari nafkah, harus digantikan oleh ibu hingga bekerja menjadi
pekerja migran perempuan. Senada dengan hal tersebut, ibu menjadi pekerja migran
perempuan bukanlah hal tidak wajar di Desa Keboduren. Hal tersebut juga
berbanding lurus dengan angka pekerja migran perempuan di desa Kebonduren
yang memiliki angka cukup besar setiap tahunnya. Tentu keberangkatan ibu
menjadi pekerja migran perempuan memberikan dampak kepada struktur keluarga
dimana tidak ada lagi sosok ibu yang mendampingi. Ayah dituntut mampu
melakukan peran ganda dan mampu berperan dalam perwujudan fungsi keluarga
sehingga keluarga pekerja migran perempuan dapat tetap berfungsi secara sosial.
Lemudian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
peranan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan di Desa Kebonduren
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Penentuan lokasi penelitian
didasarkan pada fenomena unik yang ada di Desa Kebonduren Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar Penentuan informan penelitian menggunakan purposive sampling
dengan memilih subjek berdasar atas ciri atau sifat terntentu yang memiliki sangkut
paut dengan ciri atau sifat populasi yang diketahui sebelumnya. Dalam Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.
Keabsahan data yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang rasional
dan empiric adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Sedangkan analisis

data yang digunakan adalah Creswell.



Hasil penelitian adalah upaya ayah dalam mewujudkan fungsi — fungsi
keluarga dalam keluarga pekerja migran perempuan dimana ditemukan bahwa ayah
masth belum mampu berperan dalam sebagian fungsi keluarga. Dalam fungsi
reproduksi, ayah tidak dapat berperan yang dilatar belakangi oleh beberapa hal.
Pada fungsi sosialisasi yang terbagi menjadi 2 aspek yaitu aspek non akademik
dimana hasil penelitian menunjukan ayah mampu melakukan peranannya. Dalam
aspek non akademik dilakukan pembahasan mengenai diskriminasi yang diterima
oleh ayah dan dihubungkan dengan teori perlawanan yang memberikan hasil bahwa
ayah mampu melawan dengan mengabaikan diskriminasi tersebut. pada aspek
kedua yaitu akademik, ayah mampu melakukan peranannya dengan memberikan
fasilitas pendidikan kepada anak, namun tidak melakukan pembimbingan dan di
serahkan kepada pihak lain. selanjutnya, pada fungsi afeksi, hasil dan pembahasan
menunjukan 3 latar belakang yang berbeda — beda. Dalam fungsi ekonomi, ayah
tidak mampu melakukan peranannya dalam pemenuhan kebutuhan anak yang
kemudian pemenuhan kebutuhan anak dilakukan oleh ibu. Dalam fungsi
perlindungan juga ditemukan hasil yang berbeda — beda. Pada fungsi pemberian
status, ayah mampu memberikan peranannya dalam hal penganugrahan status
kepada anggota keluarga terkhusus kepada anak. selanjutnya pada fungsi
pengawasan sosial, ayah mampu melakukan peranannya yang dilakukan dengan

cara berbeda — beda.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang didalamnya
terdapat individu yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Setiap anggota keluarga
memiliki perannnya masing — masing. Individu tersebut kemudian bertanggung
jawab atas peran yang dimiliki karena pada dasarnya peran antar individu tersebut
memiliki keterikatan. Pelaksanaan peran antar individu mampu menciptakan
keberfungsian dalam sebuah keluarga dimana berdampak kepada kesejahteraan
keluarga tersebut. Namun, tanggung jawab atas peran yang dimiliki tidak selalu
dapat terwujud.

Pada wilayah Desa Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar,
terjadi sebuah fenomena yang berkaitan dengan tidak terwujudnya peran individu
dalam sebuah keluarga. Fenomena di Desa Kebonduren ini merubah keadaan yang
umumnya terjadi dimana peran dan fungsi anggota keluarga tidak berjalan
selayaknya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan, tepatnya di Desa
Kebonduren, fenomena ini terjadi di keluarga pekerja migran perempuan dimana
terdapat suami yang tidak mampu melaksanakan fungsinya sebagai kepala keluarga
terkhusus dalam aspek pemenuhan kebutuhan keluarga. Ketidak mampuan suami
ini kemudian mendorong istri untuk turut serta bertanggung jawab.

Berangkat dari fenomena keluarga pekerja migran perempuan, sekilas
terdapat kejanggalan ketika suami melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan oleh
istri. Budaya patriarki yang menganggap suami sebagai pelaku sektor public
menjadi tergeserkan. Dari fenomena tersebut, dapat disadari bahwa bahwa tidak
semua keluarga mengikuti budaya yang ada di masyarakat. [ronisnya ketika suami
dominan kepada pekerjaan domestic, suami sebagai kepala keluarga dinilai tidak
mampu menjalakan peran dengan semestinya sehingga tidak jarang mendapat
diskriminasi dari masyarakat sekitar. Hal tersebut dapat dijumpai pada keluarga

pekerja migran perempuan di Desa Kebonduren dimana pihak suami dianggap tidak



mampu menjalankan tugasnya untuk memberikan nafkah kepada keluarga yang
mana memaksa istri mencari pekerjaan ke luar negeri karena dianggap akan
mendapatkan pemasukan yang menjanjikan jika dibandingkan dengan pekerjaan
yang ada di desa. Pasalnya, suami dinilai gagal dalam melaksanakan tanggung
jawabnya sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab atas pemenuhan
kebutuhan keluarga. Ketika sebuah fenomena dianggap tidak sesuai dengan budaya
yang ada, maka gangguan dari pihak luar juga harus siap dihadapi seperti cemooh
dan gunjingan yang dilayangkan kepada keluarga yang ditinggalkan di desa.

Ketidak mampuan suami dalam melaksanakan fungsi dan peran yang
mengakibatkan istri harus memikul tanggung jawab tersebut, memberikan dampak
ke dalam struktur keluarga. Hal tersebut secara langsung berdampak kepada
keterbatasan peran istri yang sekaligus menjadi ibu dalam keluarga yang
disebabkan oleh keberangkatan menjadi pekerja migran perempuan sehingga akan
berdampak pada keberfungsian keluarga dimana salah satu peran penting yaitu
peran ibu harus dilakukan juga oleh suami sekaligus ayah sebagai pengganti ibu
selama bekerja di luar negeri. Pihak ayah harus melakukan pekerjaan — pekerjaan
domestic yang berkaitan dengan anak sembari melakukan penyesuaian terhadap
kehilangan peran ibu dalam keluarga. Ayah memiliki peran ganda dalam keluarga
juga memiliki pekerjaan yang kemudian diharuskan membagi waktu antara
pekerjaan sampingan dan pekerjaan domestiknya. Sebagai orang tua tunggal dan
berperan ganda, tanggung jawab sudah seharusnya semua pekerjaan menjadi
tanggung jawab ayah. Peran ganda yang dimiliki ayah juga menuntut ayah sebagai
orang tua tunggal menjadi panutan pada tumbuh kembang anak.

Dalam fenomena yang ada, terdapat relevansi antara peran ayah dan peran
ibu. Ayah memiliki tanggung jawab untuk tetap menghadirkan peran ibu selama
ibu bekerja di luar negeri. Begitu pula yang ada pada sosok istri dimana istri dirasa
mampu bekerja di luar negeri untuk menghidupi keluarga dengan cara bekerja
menjadi pekerja migran perempuan. Namun demikian, pengorbanan yang
dilakukan istri memiliki dampak secara langsung terhadap perannya sebagai ibu
yang mengalami disfungsi. Maka, kerja sama yang dilakukan oleh ayah dan ibu

sebagai upaya untuk tetap menjaga keberfungsian keluarga pekerja migran



perempuan. Keberfungsian keluarga yang tercipta berdampak besar terhadap
kesiapan anak keluarga pekerja migran perempuan untuk bersosialisasi kepada
masyarakat yang lebih luas dan kompleks. Maka, keberhasilan ayah menjadi orang
tua tunggal berperan ganda dalam menciptakan keberfungsian keluarga menjadi
point utama. Keberfungsian keluarga tidak dapat berhasil jika tidak ada partisipasi
dari pihak ayah dan pihak ibu untuk tetap bersinergi.

Adanya fenomena dalam keluarga pekerja migran perempuan di Desa
Kebonduren terdapat hal menarik sehingga peneliti tertarik untuk meneliti
fenomena tersebut. Pertama, ayah menjadi sosok orang tua tunggal yang memiliki
peranan ganda dalam keluarga yang mana terdapat perbedaan jika dibandingkan
dengan keluarga pada umumnya. Dalam melakukan peranannya sebagai eksekutor
tunggal fungsi keluarga hingga mencapai keberfungsian keluarga sehingga
menciptakan kesejahteraan anak dan kesejahteraan keluarga bukan hal yang mudah.
Kedua, perbedaan cara yang dilakukan ayah untuk tetap memberikan peran orang
tua yang utuh meskipun ibu bekerja di luar negeri yang mana terdapat serangkaian
upaya dalam pelaksanaannya. Secara teori, fungsi keluarga mampu diberikan
secara maksimal jika terdapat kerja sama antara ayah dan ibu.

Upaya menciptakan keberfungsian dalam keluarga yang dilakukan oleh
ayah sebagai eksekutor tunggal merupakan upaya dalam menciptakan kondisi
kesejahteraan dalam keluarga pekerja migran perempuan. Upaya yang dilakukan
adalah dengan cara tetap melakukan peran ayah dan menghadirkan peran ibu dalam
keluarga. Sehingga dalam kajian ini, peneliti berfokus pada bagaimana peranan
yang dilakukan oleh ayah sebagai orang tua tunggal selama ibu bekerja menjadi
pekerja migran perempuan. Keadaan dimana ayah belum mampu berperan dan
menghadirkan fungsi keluarga selama ibu bekerja sebagai pekerja migran
perempuan merupakan keadaan yang menunjukan belum adanya kesejahteraan
sosial dalam keluarga tersebut. Ayah yang menjadi orang tua tunggal harus mampu
melawan terhadap keadaan — keadaan yang belum pernah dirasakan. Berdasar atas
fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peranan Ayah Dalam Keluarga Pekerja Migran Perempuan sebuah

studi Kasus di Desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar”.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian yang dilakukan atas dasar rasa ingin tahu peneliti terhadap
fenomena yang ada. Untuk menjawab rasa ingin tahu yang muncul, perlu adanya
rumusan masalah yang dapat memudahkan peneliti untuk berfokus pada fenomena
yang ada dan membantu peneliti mengumpulkan data — data yang berkaitan dengan
fenomena tersebut.

Berdasar atas latar belakang yang ada, peneliti ingin mengetahui lebuh
lanjut mengenai peranan yang dilakukan ayah sebagai eksekutor tunggal fungsi —
fungsi keluarga. Peranan yang dilakukan oleh ayah ini berkaitan dengan upaya
pemenuhan kesejahteraan dalam keluarga pekerja migran perempuan. Maka,
permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut: “Bagaimana peranan ayah
dalam Keluarga Pekerja Migran Perempuan (Studi Kasus di Desa Kebonduren,

Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar)”

1.3 Tujuan Penelitian

Fenomena ibu menjadi Pekerja Migran Perempuan di Desa Kebonduren
kemudian memunculkan beberapa pergeseran peran yang ada pada keluarga
dikarenakan salah satu anggota keluarga yang memiliki peran besar harus pergi ke
luar negeri untuk bekerja. Keberangkatan ibu ini menjadikan ayah sebagai orang
tua tunggal yang harus mampu bersinergi dengan peran ibu sehingga fungsi sosial
keluarga mampu berjalan dengan optimal. Sosok ayah harus mampu berperan
menggantikan ibu dalam keberfungsian keluarga sehingga fungsi keluarga tetap
berjalan meskipun tidak ada sosok ibu. Di sisi lain, ayah harus melakukan pekerjaan
utamanya sekaligus melakukan pekerjaan rumah yang biasa dilakukan oleh ibu.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, terdapat tujuan penelitian
yang ingin dicapai. Maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis mengenai Peranan Ayah dalam Keluarga Pekerja Migran Perempuan

di Desa Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat, diantaranya sebagai

berikut:

a.

Bagi jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial, hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan  kontribusi  bagi  perkembangan Ilmu
Kesejahteraan Sosial terkait analisis dan deskripsi mengenai peranan
ayah dalam pekerja migran perempuan;

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis, khususnya terkait
peranan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan;

Bagi masyarakat, adapun manfaat penelitian yaitu memberikan
pengetahuan kepada masyarakat khususnya kepada keluarga pekerja
migran perempuan dan keluarga yang hendak memutuskan menjadi
pekerja migran perempuan mengenai pengoptimalan peranan yang
dilakukan ayah ketika ibu tidak lagi mampu menjadi eksekutor fungsi
keluarga;

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber pengalaman
dalam menggali data mengenai fenomena serta menyajikan dalam
karya tulis ilmiah yang mampu memberikan kebermanfaatan kepada

masyarakat berdasar atas sudut pandang I[lmu Kesejahteraan Sosial



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Sebuah keluarga merupakan sekumpulan orang yang memiliki keterikatan
dalam perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang memiliki tujuan untuk
mempertahankan sebuah budaya dan meningkatkan perkembangan fisik, mental,
emosional dan sosial dari setiap anggota keluarga (Duvali & Logan, 1986). Sebuah
keluarga dimulai dari ikatan perkawinan antara suami dan istri yang kemudian
membentuk keluarga dengan tujuan dan harapan yang berbeda dalam setiap
masing-masing. Suami dikaitkan sebagai sosok pemimpin dalam keluarga yang
condong sebagai pelaku sektor publik dan istri dikaitkan sebagai sosok pembantu
suami untuk memperoleh tujuan yang dimiliki yang identik sebagai pelaku sektor
domestik (Awaru, 2018). Dalam konsep yang sama, suami dan istri memiliki hak
untuk memiliki anak maka status pada pasangan tersebut akan bertambah menjadi
seorang suami menjadi ayah, seorang istri pun akan menjadi ibu bagi anak-anak
(Supriyono, 2015, sebagaimana dikutip dalam Awaru, 2018). Berdasarkan konsep
tersebut, terdapat perbedaan teoritik antara suami istri dengan ayah ibu. Perbedaan
tersebut tentu terletak dalam sebuah peranan masing — masing individu yang di
dalamnya terdapat hak dan tanggung jawab. Maka, dapat dikatakan bahwa hak dan
tanggung jawab yang dipikul oleh suami istri terkait dengan tujuan dan harapan
keluarga, sedangkan ayah dan ibu memiliki hak dan tanggung jawab terkait dengan
pemenuhan hak anak.

Sejalan dengan hal tersebut, Marjon & Levy (dalam Soekanto, 1990)
mengemukakan bahwa peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur
masyarakat hendak dipertahankan. Namun realitanya, tidak semua keluarga
melakukan peranannya dimana terdapat keluarga yang tidak mampu melaksanakan
peranan dikarenakan memerlukan pengorbanan yang terlalu banyak. Ketidak
mampuan melaksanakan peranan dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal dan faktor eksternal yang muncul dalam sebuah keluarga

memiliki dampak menjadikan keluarga semakin kokoh dalam memaksimalkan



fungsinya, juga memiliki dampak keluarga mengalami disfungsi sebagai akibat dari

faktor tersebut.

Dari pemaparan tersebut merujuk kepada penjelasan Parson yang
mengibaratkan keluarga sebagai seekor hewan yang berdarah panas dan harus
memelihara suhu dalam tubuh agar tetap stabil meskipun berada di lingkungan yang
berbeda — beda (Aisyah, 2013). Maka diperlukan pembagian peran di dalam sebuah
keluarga sehingga tetap tercipta keteraturan sosial. Hal ini yang seharusnya terjadi
dalam sebuah keluarga ketika tidak mampu melaksanakan peranan yang
disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal, melakukan pembagian peranan
sehingga keutuhan keluarga dapat tetap terjaga. Puspitawati (2016) menegaskan
salah satu prasyarat dalam struktural fungsional dimana terdapat alokasi peran atau

tugas dan aktivitas yang harus dilakukan dalam keluarga.

Dari penjelasan sebelumnya menunjukan bahwa keluarga yang memiliki
lingkungan tidak stabil baik dari faktor internal maupun faktor eksternal,
memerlukan pembagian struktur dan peran secara jelas. Penjelasan tersebut
menegaskan perihal dalam sebuah keluarga terutama yang berkaitan dengan
pemegang kedudukan utama yaitu ayah dan ibu, ketika salah satu pihak tidak dapat
melakukan peranannya, maka pihak lain otomatis memiliki tanggung jawab untuk
menggantikan peranan yang hilang. Ketidak mampuan keluarga dalam pembagian
peran menyebabkan terganggunya fungsi dalam keluarga yang dapat berdampak
kepada perkembangan anak dan kesiapan anak dalam melakukan sosialisasi kepada
struktur masyarakat yang lebih kompleks. Maka, pembagian peran yang seharusnya
dilakukan dalam keluarga sebagai salah satu langkah untuk tetap menjaga
keberfungsian keluarga merupakan sebuah upaya menuju taraf kesejahteraan

keluarga, terutama kesejahteraan anak.

Berkaitan dengan hal tersebut, kesejahteraan menjadi kondisi yang dicita —
citakan dimana mampu memenuhi keseluruhan kebutuhan individu baik jasmani
maupun rohanti, terutama anak. Fitri, dkk. (2015) menegaskan bahwa kesejahteraan
anak dapat dilihat apabila anak merasakan kasih sayang dari orang tuanya. Selain

itu, diperlukan juga pemberian kewajiban dalam mendidik anak. Maka, dalam



mencapai kesejahteraan sebuah keluarga, terutama keluarga yang memiliki
perubahan dan tidak mampu melakukan peranan seutuhnya, diperlukan adanya
upaya untuk tetap memberikan peranan seperti dengan alokasi peranan antar
individu agar dalam berjalannya sebuah keluarga yang hidup di dalam perubahan,
tetap dapat menjaga keberfungsian keluarga dan kesejahteraan keluarga dapat

tercapai.

2.1 Konsep dan Pengertian Peranan dalam Keluarga

Secara konsep, peranan dan kedudukan merupakan suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan yang apabila dinarasikan maka peranan tidak akan ada tanpa sebuah
kedudukan dan kedudukan tidak akan ada tanpa peranan. Pelaksanaan peranan
memiliki tujuan agar ketika individu melaksanakan peranan, maka terdapat nilai —
nilai sosial yang diterima oleh pihak lain (Znaniecki, sebagaimana dikutip dalam
Soekanto, 1990, hal. 214). Penjelasan tersebut berbanding lurus dengan peranan
dalam sebuah keluarga dimana ketika seorang individu dalam keluarga melakukan
peranan, maka terdapat nilai sosial yang diterima oleh individu lain dalam keluarga
tersebut. Di dalam sebuah keluarga kemudian menjadi tempat pengajaran nilai —
nilai yang disalurkan melalui peranan. Hal ini kemudian menjadikan peranan

keluarga menjadi tempat pemenuhan kebutuhan individu.

2.1.1 Relevansi dalam Keluarga

Keluarga merupakan bagian terkecil dalam sebuah keluarga yang di
dalamnya memiliki ikatan. Ikatan tersebut berdasar atas ikatan darah ataupun
adopsi yang hidup bersama dan memerlukan adanya pemimpin dalam keluarga
tersebut. Selain membutuhkan pemimpin dalam keluarga, juga membutuhkan
sosok yang membantu dalam jalannya sebuah keluarga. Keluarga terbentuk berawal
dari sebuah pernikahan untuk mendapatkan status suami dan istri. Dalam hubungan
pernikahan, terdapat hak dan kewajiban yang melekat pada diri masing — masing
suami dan istri. Thromi (1999, sebagaimana dikutip dalam Awaru, 2018)
menjelaskan pada dasarnya hubungan suami istri harus adanya pengertian dan kasih

sayang bersama. Selanjutnya Nanang (2018, sebagaimana dikutip dalam Awaru,



2018) menegaskan dalam hubungan suami istri pasti akan dijumpai keluarga yang
harmonis ataupun disharmonis. Faktor penyebab harmonis maupun disharmonis
tergantung atas hak dan kewajiban masing-masing pihak untuk melakukan dan

menyerahkan kepada pihak lain.

Di dalam sebuah perkawinan antara suami dan istri, memiliki hak untuk
menghasilkan seorang anak atas perkawinan yang dilakukan, maka status pada
pasangan tersebut akan bertambah menjadi seorang suami menjadi ayah, seorang
istri pun akan menjadi ibu bagi anak-anak (Supriyono, 2015, sebagaimana dikutip
dalam Awaru, 2018). Di dalam sebuah keluarga yang sudah memiliki anak,
hubungan antara anak dengan ayah dan ibu memiliki hak dan kewajiban yang
berbeda dengan sebelum memiliki anak. Diperlukan sebuah interaksi antara orang
tua dan anak yang tidak bisa dinilai dari lamanya interaksi berlangsung, namun juga
bagaimana interaksi tersebut membuat orang tua dan anak saling mengetahui apa
yang menjadi kebutuhan (Awaru, 2018). Dalam interaksi tersebut juga menaruh
prioritas dalam hak anak terkait dengan mendapatkan kasih sayang, menciotajkan
rasa aman, dan mendapat perlindungan. Interaksi yang berkualitas antara orang tua

dan anak berdampak langsung terhadap perkembangan kepribadian anak.

Berdasarkan konsep tersebut, maka terdapat perbedaan teoritik antara suami
dan istri dengan ayah dan ibu. Konsep suami istri berkaitan dengan hubungan yang
mengikat atas dasar perkawinan yang di dalamnya terdapat usaha untuk memenuhi
kebutuhan dengan cara memberikan hak dan tanggung jawab masing-masing.
Suami dibebankan menjadi sosok yang bertanggung jawab menjadi pemimpin
dalam keluarga. Sedangkan istri dibebankan sebagai sosok pembantu dalam
kepemimpinan suami untuk mewujudkan pemenuhan kebutuhan keluarga. D1 sisi
lain, konsep ayah dan ibu berkaitan dengan sebuah ikatan perkawinan yang telah
memiliki anak. Maka, dalam konsep ini anak menjadi prioritas utama dengan
mengedepakan interaksi antara ayah dan ibu yang dianggap sebagai orang tua
dengan anak. Meskipun status ayah dan ibu berasal dari status suami dan istri yang
memutuskan memiliki anak, namun hak dan tanggung jawab yang dimiliki jelas

berbeda.
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Dalam penjelasan di atas, telah dinyatakan bahwa dalam hubungan suami
istri mampu terjadi keharmonisan ataupun disharmonis. Hal tersebut juga terjadi
dalam sebuah keluarga yang memiliki anak. Harmonis ataupun disharmonis yang
terjadi dilatar belakangi oleh hak dan tanggung jawab individu yang tidak diterima
oleh pihak lain ataupun ketidakmampuan melakukan. Salah satu disharmonis yang
ditemukan dalam fenomena adalah ketidakmampuan suami melakukan tanggung
jawab sebagai pemimpin keluarga dalam hal pemenuhan kebutuhan. Ketidak
mampuan tersebut kemudian dibebankan kepada istri sebagai sosok pembantu
suami dalam keluarga. Dalam fenomena ini, keluarga tersebut memiliki anak yang
kemudian berdampak kepada konsep dimana terdapat pembeda antara suami istri
dengan ayah dan ibu. Maka dapat dikatakan bahwa istri sebagai ibu menjadi sosok
yang memikul beban untuk bertanggung jawab terhadap ketidak mampuan suami,
juga menjadi sosok yang tidak mampu melakukan tanggung jawab sebagai ibu
dalam aspek kepengurusan terhadap anak. Dalam fenomena ini pula, bentuk
tanggung jawab yang dilakukan oleh istri terhadap ketidak mampuan suami dalam
memenuhi kebutuhan keluarga adalah dengan memutuskan menjadi pekerja migran
perempuan. Fenomena ini kemudian membebankan suami kepada posisi yang
dimiliki istri yaitu sebagai pembantu urusan keluarga. Mengingat istri sebagai ibu
tidak mampu melakukan tanggung jawab dalam hal mengurus anak, tanggung
jawab ini kemudian diserahkan kepada suami yang menjadi ayah dalam keluarga

sebagai sosok yang menggantikan ibu dalam upaya memenuhi hak anak.

2.1.2 Konsep Peranan

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan yang mana apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya, seseorang tersebut telah menjalankan
peranan (Soekanto, 1990, hal. 212). Peranan dan kedudukan merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan dan saling bergantung, peranan tidak ada tanpa
kedudukan dan kedudukan tidak ada tanpa peranan. Setiap individu memiliki
peranan yang berasal dari pola pergaulan yang menentukan perilaku apa yang
diperbuatnya serta kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepada individu

tersebut.
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Peranan dapat mengatur perilaku seseorang yang menyebabkan sadar pada
batas — batas tertentu. Peran yang melekat pada diri individu harus dibedakan
dengan posisi atau tepatnya dalam pergaulan kemasyarakatan (Suci, dkk., 2020,
hal. 79). Peranan ini lebih mengarah kepada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai
suatu proses. Levinson (1964) dalam Soekanto (1990, hal. 213) menjelaskan
peranan mencangkup tiga hal:

1. Peranan meliputi norma — norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan — peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku penting bagi struktur
sosial masyarakat

Di dalam masyarakat, lingkaran sosial (social circle) merupakan tempat

dimana seseorang memiliki kesempatan untuk melakukan perannya. Setiap peranan
seseorang ini memiliki tujuan agar antara individu yang melaksanakan peranan
dengan orang — orang sekitarnya saling tersangkut, atau, ada hubungannya dengan
peranan tersebut, terdapat hubungan yang diatur oleh nilai — nilai sosial yang
diterima dan ditaati oleh kedua pihak (Znaniecki, sebagaimana dikutip dalam
Soekanto, 1990, hal. 214).

Berkesinambungan dengan sifat manusia sebagai makluk sosial, individu
senantiasa berhubungan dengan individu yang memiliki peranan berbeda. Marjon
& Levy (1952, hal. 303) dalam Soekanto (1990, hal. 216) membahas perihal macam
— macam peranan yang melekat pada invdividu — individu dalam masyarakat
penting terhadap hal — hal.

a. Peranan — peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur
masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya

b. Peranan tersebut seyogyanya dilekatan pada individu — individu yang
oleh masyarakat dianggap mampu melaksanakannya

c. Dalam masyarakat kadangkala dijumpai individu — individu yang tidak
mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh
masyarakat karena mungkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan
arti kepentingan — kepentingan pribadi yang terlalu banyak

d. Apabila semua orang sanggup melaksanakan peranannya, belum tentu
masyarakat akan dapat memberikan peluang — peluang yang seimbang.
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Dalam penjelasan singkat mengenai peranan, maka dapat diartikan bahwa
peranan merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh individu karena kedudukan
yang dimilikinya. Peranan merupakan tugas yang dilakukan individu sebagai
bagian dari bermasyarakat untuk menciptakan cita — cita bersama. Dalam
pelaksanaan peranan individu, ditemui individu — individu yang tidak mampu
melaksanakan peranannya dalam artian tidak mampu berpartisipasi untuk mencapai
cita — cita bersama yang disebabkan ketika peranan tersebut dilaksanakan, maka
banyak pengorbanan yang harus dilakukan. Dengan adanya konsep peranan, maka
akan menjelaskan bagaimana ayah akan berperan dalam menghadapi kondisi baru
yaitu keberangkatan ibu menjadi pekerja migran perempuan dimana harus

menggantikan kedudukan ibu selama ibu bekerja di luar negeri.

2.1.3 Peranan Keluarga

Keluarga adalah kelompok sosial yang menjadi unit terkecil dalam
masyarakat. Burgess (sebagaimana dikutip dalam Clara & Wardani, 2020, hal. 10)
menjelaskan “keluarga terdiri dari orang — orang yang terikat dalam perkawinan,
hubungan darah atau adopsi; anggota keluarga tinggal dibawah satu atap; ada
interaksi dan komunikasi sesuai dengan peran masing — masing; serta menurunkan
kebiasaan atau budaya secara umum dan mempraktekan dengan cara tersendiri”.
Duvali & Logan (1986) mengartikan keluarga sebagai sekumpulan orang dengan
ikatan perkawinan, kelahiran, adopsi yang bertujuan untuk menciptakan,
mempertahankan budaya dan meningkatkan perkembangan fisik, mental,
emosional, serta sosial dari tiap anggota keluarga.

Dalam konsep keluarga, ayah dan ibu menempati kedudukan sebagai
penentu arah, bentuk, dan sifat sosial (Clara & Wardani, 2020). Dengan kedudukan
yang dimiliki, ayah dan ibu dapat dianggap sebagai pengantar menuju struktur
sosial yang lebih besar. Lebih lanjut, keluarga memiliki fungsi diantaranya (Guru,
T. M., 2006, hal. 59):

a. Fungsi Reproduksi
Yaitu fungsi keluarga untuk memperoleh keturunan, di dalam masyarakat
yang menganut nilai dan norma sosial, jalan terbaik untuk memperoleh anak
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adalah dengan menikah atau berkeluarga. Oleh karena itu, keluarga menjadi
tempat lahirnya keturunan untuk melanjutkan generasi;

b. Fungsi Sosialisasi
Yaitu fungsi keluarga untuk membentuk kepribadian anak agar sesuai
dengan harapan orang tua dan masyarakatnya. Di dalam keluarga, anak
diberi pengetahuan dasar tentang bagaimana anak harus hidup bersama
dengan orang lain. Anak juga diberi pengetahuan tentang bagaimana harus
memosisikan diri dalam kehidupan yang lebih luas di masyarakat;

c. Fungsi Afeksi
Yaitu fungsi keluarga untuk mewujudkan rasa kasih sayang atau rasa cinta
(afeksi). Di dalam keluargalah untuk pertama kalinya seorang anak dicintai
dan diperhatikan oleh anggota keluarganya. Rasa cinta merupakan salah
satu kebutuhan manusia sebagai makhluk rasional dan bermoral,

d. Fungsi Ekonomi
Yaitu fungsi keluarga, terutama orang tua, untuk menjalankan kewajiban
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi anak — anaknya. Pada masyarakat
sederhana, tugas ini dipikul oleh suami. Namun, pada masyarakat modern,
suami dan istri memilkul tanggung jawab ekonomi yang sama terhadap anak
— anak mereka;

e. Fungsi Perlindungan (proteksi)
Yaitu fungsi keluarga untuk memberikan perlindungan bagi seluruh
anggota keluarga, terutama anak, sehingga anak akan merasa aman hidup di
tengah — tengah keluarganya. Anak membutuhkan perlindungan keluarga
tidak hanya secara fisik, melainkan juga secara psikis;

f. Fungsi Pemberian Status
Yaitu fungsi keluarga untuk menganugerahkan status kepada anggota
keluarga, baik yang didapatkan karena keturunan (ascribed status), maupun
status yang diperoleh melalui prestasi (achived status). Kemampuan
seorang anak untuk meraih prestasi di lingkungan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh tuntunan dasar yang didapatnya dalam keluarga;

g. Fungsi Pengawasan Sosial
Yaitu fungsi keluarga untuk mengontrol perilaku anggota keluarga didasari
oleh rasa tanggungjawab tiap anggota keluarga. Fungsi ini biasanya lebih
dominan dilakukan oleh aggota keluarga yang lebih tua. Contohnya,
pengawasan orang tua terhadap anaknya.

Seperti yang telah diketahui bahwa keluarga merupakan hal yang sangat
penting dalam bermasyarakat. Di dalam keluarga, terjadi pengajaran nilai — nilai
kehidupan, baik agama maupun budaya pertama kepada anak guna mampu menjadi
individu yang bermasyarakat serta berjiwa sosial tinggi. Hal ini kian dipertegas oleh
Jauhari bahwa keluarga merupakan instansi yang memenuhi kebutuhan insani,

terfokus pada kebutuhan pengembangan kepribadian dan ras manusia (2014).
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Peranan keluarga juga menjadi tempat pertama dalam upaya pemenuhan kebutuhan
individu.

Keluarga yang peran antar individunya bersinergi, menjadi sangat penting
bagi tumbuh kembang emosi para anggotanya, terutama anak, yang mana fungsi
antar individu dapat berperan secara baik. Elia (2000) menjelaskan bahwa fungsi
keluarga dikemukakan secara sosiopsikologis:

Keluarga berfungsi sebagai, (1) pemberi rasa aman bagi (terutama) anak dan
anggota keluarga lainnya; (2) sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik
maupun psikis; (3) sumber kasih sayang dan penerimaan; (4) Model pola
perilaku yang tepat bagi anak untuk belajar menjadi anggota masyarakat
yang baik; (5) Pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku yang secara
sosial di anggap tepat; (6) Pembantu anak dalam memecahkan masalah yang

dihadapinya dalam rangka menyesuaikan dirinya terhadap kehidupan; (7)

Pemberi bimbingan dalam belajar keterampilan, motor, verbal, dan sosial

yang dibutuhkan untuk penyesuaian diri; (8) Stimulator bagi pengembangan

kemampuan anak untuk mencapai prestasi, baik di sekolah maupun di

masyarakat; (9) Pembimbing dalam mengembangkan aspirasi; Dan (10)

sumber persahabatan (teman bermain) anak, sampai cukup usia untuk

mendapatkan teman di luar rumah, atau apabila pershabatan di luar rumah
tidak memungkinkan.

Maka, peranan keluarga dapat dikatakan memiliki pengaruh yang sangat
kuat terhadap perkembangan kepribadian atau Kesehatan mental anak.
Keberfungsian dan perlakuan keluarga menjadi unsur yang berpengaruh. Seiring
dengan perjalanan hidup keluarga, terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang
mana secara langsung mempengaruhi perubahan. Faktor internal dan faktor
eskternal yang muncul dalam setiap keluarga berbeda — beda. Dampak dari
munculnya faktor tersebut ada yang menjadikan keluarga semakin kokoh dalam
memaksimalkan fungsinya, namun ada yang mengalami disfungsi sebagai akibat
dari faktor — faktor tersebut.

Faktor internal dan faktor eksternal juga muncul dalam keluarga Pekerja
Migran Perempuan yang ada di Desa Kebonduren. Dalam fenomena tersebut, faktor
ekonomi menjadi salah satu rintangan yang memaksa istri menggantikan tanggung
jawab suami untuk bekerja mencari nafkah ke luar negeri. Kepergian ini
menimbulkan suatu pertanyaan apakah dalam keberfungsian keluarga menjadi

semakin kokoh atau mengalami disfungsi yang mana suami sebagai ayah harus



15

menyesuaikan menjadi orang tua tunggal berperan ganda dalam upaya pemenuhan
hak anak.

Dari fenomena yang ada menunjukkan bahwa proses penyesuaian ayah
dalam melaksanakan peranannya selama ibu bekerja ke luar negeri merupakan
respon dari adanya keadaan yang memaksa ayah untuk melakukan peran ganda
dengan tujuan tetap tercukupinya hak anak dan terjaganya keberfungsian dalam
keluarga sehingga fungsi keluarga yang telah dijelaskan diatas dapat terlaksana.
Jika proses penyesuaian itu tidak dapat dilakukan, maka besar kemungkinan akan
timbul disfungsi dimana keluarga tidak lagi menjadi penentu kebahagiaan atau
memunculkan masalah sehingga fungsi sosial keluarga tidak dapat berjalan secara

optimal.

2.1.4 Peranan Ayah

Peran seorang ayah dalam tahun — tahun pertama adalah membantu ibu
memberikan perawatan kepada anak. Pada tahun selanjutnya, ayah menjadi kepala
keluarga dan melindungi kehidupan keluarga. Verkuyl & Richard C. Halverson
dalam Elia (2000) menjelaskan fungsi ayah dalam keluarga.

Fungsi ayah adalah hidup dan bekerja pada perbatasan aatara keluarga dan
masyarakat, antara “dalam” dan “luar”. Disini, ayahlah yang
memperkenalkan juga membimbing anak untuk menjadi pribadi yang siap
dalam bermasyarakat. Ayah juga yang mengumpulkan hasil kerjannya.
Ayah bertanggung jawab atas tiga tugas utama. Pertama, ayah haruslah
mengajar tentang Tuhan dan mendidik anaknya dalam ajaran dan nasehat
Tuhan. Kedua, ayah harus mengambil peran sebagai pemimpin dalam
keluarga. Ketiga, ayah bertanggung jawab atas disiplin sehingga ayah
menjadi seorang figure otoria

Fungsi ayah sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa ayah menjadi
jembatan antara keluarga dengan masyarakat luar, ayah yang menjadi sosok pencari
uang, dan ayah yang bertanggung jawab atas tiga tugas utama. Berbeda dengan
fenomena di Desa Kebonduren yang mana istri sebagai ibu yang menggantikan
posisi suami berangkat bekerja mencari naftkah ke luar negeri menjadi pekerja
migran perempuan. Ini berarti fungsi suami pada umunya tidak terlaksana. Dalam

fenomena ini, status suami dan istri mengalami perubahan menjadi ayah dan ibu
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dikarenakan memiliki anak. Maka, istri sebagai ibu mengalami disfungsi selama
bekerja menjadi pekerja migran perempuan sehingga terdapat pergantian dan
memunculkan peran baru yaitu ayah orang tua tunggal untuk memenuhi hak anak

sebagai akibat dari kepergian ibu ke luar negeri.

2.1.5 Peranan Ibu

Ibu dalam keluarga dianggap sebagai soko guru karena ibu adalah salah satu
sosok yang menjadi figure dalam keluarga setelah ayah. Ibu dianggap menjadi
sosok yang penting dalam tumbuh kembang anak dimana ibu merupakan orang tua
pertama yang dikejar oleh anak, karena perhatian, pengharapan dan kasih sayang
(Surahman, 2019). Pendapat ini kemudian dipertegas oleh pernyataan Alex Sobur
(1986) yang dikutip dalam Surahman (2019) bahwa ibu merupakan orang yang
pertama dikenal oleh anak karena ibu yang menyusui dan menggantikan
pakaiannya. Perhatian anak pasca dilahirkan menjadikan ibu sebagai orang tua
pertama yang dikenal oleh anak.

Surhartini (1980) dalam Surahman (2019), ada beberapa peran ibu dalam
mendidik anak, yaitu:

(1) Pemberi contoh;

(2) Pembentukan tingkah laku dengan kebiasaan;

(3) Penjaga wibawa orang tua;

(4) Tidak pilih kasih;

(5) Mengarahkan anak menjadi diri sendiri;

(6) Mengenalkan anak pada agama; dan

(7) Mengajari sopan santun

Peranan ibu yang telah dijelaskan diatas jelas menunjukan perbedaan
dengan fenomena yang terjadi di Desa Kebonduren yang mana ayah ditinggal ibu
bekerja ke luar negeri menjadi pekerja migran perempuan. Konsep ini digunakan
untuk menjelaskan bagaimana kemudian peranan ibu dapat digantikan
keberadaannya oleh pihak ayah sehingga selama ibu bekerja di luar negeri, peran
ibu tetap hadir dalam tumbuh kembang sang anak. Sehingga, ketika peran ibu

mampu dilaksanakan oleh ayah, maka hak anak tercukupi dan keberfungsian

keluarga tetap terjaga.
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2.2 Fungsi Keluarga dalam Perspektif Struktural Fungsional

Salah satu tokoh perspektif fungsional yang digunakan peneliti dalam
tinjauan pustaka ini adalah Talcott Parsons yang dikenal sebagai penggagas dan
lebih memfokuskan kepada masalah — masalah sistem tindakan maupun sistem
sosial. Dikutip dalam Maliki (2018) Parsons meyakini bahwa terdapat 4 fungsi yang
dibutuhkan agar keutuhan sistem dapat terjaga, yaitu instrumental eksternal
(external instrumental), keahlian eksternal (external-consumatory), internal
instrumental dan internal consummatory.

(1) Adaptation merupakan bagian dari eksternal yang berkaitan dengan alat
mencapai tujuan dan alat menciptakan kondisi dinamis yang menunjang
pencapaian tujuan ke depan. Adaptation juga menjamin yang kebutuhan
lingkungan serta mendistribusikan sumber kepada sistem

(2) Goal Attainment merupakan prasyarat yang memberikan jaminan bagi
upaya pemenuhan tujuan sistem serta penerapan prioritas di antara tujuan-
tujuan tersebut

(3) Integration merupakan sebuah fungsi sebagai pencegahan terhadap
kecenderungan saling intervensi dari masing — masing unit yang terjadi
karena konflik, perumusan tujuan masing — masing atau kelemahan
pencapaian tujuan

(4) Latent Pattern Maintenance merupakan prasyarat yang menunjuk pada cara
bagaimana menjamin kesinambungan tindakan dalam sistem sesuai dengan
beberapa aturan atau norma —norma sehingga hal ini dapat dipenuhi melalui
sistem budaya. Prasyarat ini merupakan sesuatu yang tidak bisa diabaikan
dan bahkan harus dipenuhi mengingar bahwa sebuah sistem harus
dipelihara dan dilestarikan serta diperbaharui baik melalui motivasi
individu maupun pola — pola budaya yang memberi iklim bagi tumbuhnya
motivasi — motivasi tersebut.

Teori struktural fungsional mulai digunakan dalam pemahaman keluarga
pada abad ke-20 dimana menekankan pada keseimbangan sistem dalam sebuah
keluarga dan keseimbangan sistem dalam masyarakat. Perhatian teori struktural
fungsional dalam keluarga adalah sebagai reaksi dari pemikiran tentang lunturnya
fungsi keluarga dikarenakan modernisasi (Aisyah, 2013). Parson dalam Aisyah
(2013) juga menjelaskan bahwa keluarga diibaratkan hewan berdarah panas yang
memelihara suhu tubuh agar tetap stabil meskipun lingkungan berubah yang berarti
keluarga melakukan adaptasi dengan lingkungan yang oleh Parson disebut dengan
dynamic rquilibrium. Parson menegaskan bahwasanya diperlukan pembagian eran

antara laki — laki dan perempuan sehingga tercipta keteraturan sosial. Parson juga
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berpendapat dalam sebuah keluarga bahwa pihak laki — laki cenderung berperan di
luar rumah, sedangkan pihak perempuan berperan di dalam rumah tangga.
Puspitawati (2016) menjelaskan teori struktural fungsional dapat digunakan dalam
analisis peran keluarga dengan tujuan keluarga tersebut dapat berfungsi dengan
baik sehingga keutuhan keluarga dan masyarakat dapat terjaga. Selanjutnya,
Puspitawati menerangkan lebih lanjut bahwa terdapat prasyarat dalam teori
struktural fungsional yang bertujuan menjaga keseimbangan sistem baik dalam
keluarga ataupun masyarakat yaitu:
(1.)Diferensiasi peran yaitu alokasi peran/ tugas dan aktivitas yang harus
dilakukan dalam keluarga
(2.)Alokasi solidaritas yang menyangkut distribusi relasi antar anggota
keluarga
(3.) Alokasi ekonomi yang menyangkut distribusi barang dan jasa antar anggota
keluarga untuk mencapai tujuan keluarga
(4.) Alokasi politik yang menyangkut distribusi kekuasaan dalam keluarga
(5.)Alokasi integrasi dan ekspresi yaitu meliputu cara/ teknik sosialisasi
internalisasi maupun pelestarian nilai-nilai maupun perilaku pada setiap
anggota keluarga dalam memenuhi tuntutan norma-norma yang berlaku
Berdasarkan penjelasan mengenai teori struktural fungsional, dalam sebuah
keluarga terdapat individu yang masing — masing memiliki peran. Apabila peran
tersebut tidak dapat terlaksana, dapat mengganggu sebuah fungsi dalam keluarga.
Terkhusus apabila dalam sebuah keluarga memiliki perubahan yang disebabkan
oleh lingkungan, keluarga tersebut harus tetap menjaga keutuhan sehingga tercipta
keseimbangan. Maka, teori struktural fungsional dalam keluarga melihat sebuah
keluarga melalui struktur antar individu yang memprioritaskan pembagian peran
secara jelas sesuai dengan status sosialnya. Pembagian peran yang dilakukan
dengan cara tidak jelas berdampak kepada terganggunya fungsi keluarga. Teori
struktural fungsional ini berkaitan erat dengan fenomena di keluarga pekerja migran
perempuan dimana terdapat perubahan di dalam keluarga yang disebabkan oleh ibu
bekerja di luar negeri dan berdampak pada hilangnya sosok salah satu orang tua.
Teori ini kemudian digunakan peneliti untuk menganalisis peranan ayah dalam

keluarga pekerja migran perempuan untuk tetap memberikan fungsi keluarga

sehingga keutuhan keluarga dapat tetap terjaga.
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2.2.1 Ranah Publik dan Domestik

Sejak lama aktivitas domestik dilekatkan kepada perempuan jauh sebelum
perempuan lahir. Aktivitas domestik yang dilekatkan kepada perempuan ini
kemudian turun temurun menjadi budaya dan adat istiadat. Perempuan yang
dianggap sebagai sosok lemah lembut dikonotasikan sebagai manusia pekerja
domestik (homemaker) yang dinilai tidak dapat berkontribusi secara aktif di luar
rumah sehingga perannya tidak lebih dari sekedar aktivitas dalam rumah.
Sedangkan sejak zaman dahulu, kaum laki-laki direkatkan dengan peran pencari

nafkah atau pekerja sektor publik.

Menurut Anshori dkk., (1994, sebagaimana dikutip dalam Purtojo, 2007)
pada dasarnya peran sebagai istri dan ibu merupakan peran perempuan di rumah
yang dapat dikagetorikan sebagai peran domestik, sedangkan peran sebagai anggota
masyarakat merupakan peran di luar rumah yang dapat dikagetorisasikan sebagai
peran publik. Maka, dalam ungkapan yang sama, Anshori menjelaskan peran
domestik menuntut perempuan untuk melaksanakan tugas kodratinya (hamil,
melahirkan, menyusui, merawat, mendidik anak) serta tugas mengelola pekerjaan
rumah (membersihkan dan merawat rumah, memasak, mencuci) tanpa
menghasilkan gaji. Sedangkan peran publik ini berhubungan dengan pekerjaan
antau karir yang memiliki penghasilan atau gaji yang kerap dikaitkan dengan laki-
laki sebagai sosok yang bertanggung jawab atas kebutuhan terutama kebutuhan

anak dan keluarga.

Secara umum, klasifikasi peran sektor publik dan domestik sudah kental
sejak penggolongan tersebut didasarkan atas gender. Berdasarkan penjelasan di
atas, maka dapat dikatakan bahwa dalam sebuah keluarga, suami sebagai pihak
laki-laki menjadi pelaku publik sedangkan pihak perempuan menjadi pelaku
domestik. Namun, fenomena di Desa Kebonduren menunjukan terdapat ketidak
mampuan suami dalam melakukan fungsinya di sektor publik perihal pemenuhan
kebutuhan dan menyerahkan tanggung jawab tersebut kepada istri. Maka, dalam
fenomena di Desa Kebonduren, justru istri yang menjadi pelaku publik

menggantikan kedisfungsian suami. Dalam hal yang sama, fenomena tersebut
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terjadi di dalam sebuah keluarga yang telah memiliki anak. Istri sekaligus menjadi
ibu dibebankan terhadap tanggung jawab memenuhi kebutuhan keluarga serta
memenuhi hak anak. Namun, fenomena tersebut menunjukan istri dalam keluarga
tidak mampu melaksanakan kedua tanggung jawab dikarenakan memilih tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga dibandingkan tanggung jawab untuk
memenuhi hak anak. Pada titik inilah suami sebagai ayah memiliki andil untuk
menggantikan disfungsi yang terjadi pada ibu. Sifat ayah yang melekat dengan
pelaku sektor publik tergeserkan menjadi pelaku publik demi tetap memenuhi hak
anak. Penjelasan mengenai sektor publik dan sektor domestik ini kemudian
digunakan untuk mengidentifikasi peranan sektor publik dan domestik yang telah
dilakukan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan sebagai usaha untuk

memenuhi hak anak dan menciptakan keberfungsian keluarga.

2.3 Kesejahteraan Keluarga

Kesejahteraan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Catera yang berarti
payung dan diartikan sebagai sebuah kondisi dimana orang dapat memenuhi
kebutuhan (Fahrudin, 2014). Sedangkan keluarga merupakan unit terkecil dalam
masyarakat yang di dalamnya terdapat interaksi yang mampu mempengaruhi atau
dipengaruhi lingkungan. Sehingga kesejahteraan keluarga merupakan kondisi
terciptanya suatu keadaan yang harmonis dan terpenuhinya kebutuhan jasmani serta
sosial bagi anggota keluarga, tanpa mengalami hambatan — hambatan yang serius
di dalam lingkungan keluarga, dan dalam menghadapi masalah — masalah keluarga
akan mudah untuk diatasi bersama oleh anggota keluarga sehingga standar
kehidupan keluarga dapat terwujud (Astuti, Adyatma, & Normelani, 2017, hal. 19).
Berdasarkan uraian diatas, kesejahteraan keluarga merupakan kondisi yang
diciptakan sendiri oleh keluarga dimana di dalamnya terdapat usaha — usaha untuk
memenuhi kebutuhan secara jasmani maupun rohani. BKKBN berdasarkan Undang
— Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009 menjelaskan mengenai definisi
keluarga sejahtera yaitu “keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang
sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spritiual dan materil yang layak, bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan

seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan
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(BKKBN, 2015, sebagaimana dikutip dalam Astuti, Adyatma, & Normelani, 2017,
hal. 22). Mengacu pada pendapat diatas, kesejahteraan keluarga merupakan kondisi
yang diciptakan sendiri oleh keluarga dimana di dalamnya terdapat usaha — usaha
untuk memenuhi kebutuhan secara jasmani maupun rohani.

Tidak dapat dipungkiri setiap individu menginginkan adanya kesejahteraan
dalam keluarga. Namun, dimensi kesejahteraan keluarga bersifat luas dimana
ukuran kesejahteraan setiap keluarga tidak dapat dinilai secara tetap karena pada
dasarnya ukuran sejahtera atau tidak sejahtera keluarga berbeda artinya. Sejahtera
menurut orang miskin adalah memiliki banyak uang dan sejahtera menurut orang
kaya adalah ketentraman hati menjadi sebuah contoh bahwa kesejahteraan bukan
merupakan sebuah kondisi yang tetap dan mutlak. Artinya, kondisi sejahtera setiap
keluarga berbeda — beda menyesuaikan sudut pandang yang dipilihnya. Hal ini
kemudian dipertegas oleh pernyataan Surati (2013, sebagaimana dikutip dalam
Astuti, Adyatma, & Normelani, 2017) bahwa persepsi masyarakat mengenai
kesejahteraan juga berbeda — beda. Oleh karena itu, Puspitawati (2005,
sebagaimana dikutip dalam Resnawaty, dkk., 2021, hal. 96) menggunakan beberapa
istilah untuk menganalisis tingkat kesejahteraan keluarga, yaitu:

a. Economical well-being
Merupakan tingkat kesesjahteraan yang dilandaskan pada analisis ekonomi
dengan indicator adalah pendapatan (GNP, GDP, pendapatan per kapita
bulanan, dan asset);

b. Social well-being
Merupakan tingkat kesejahteraan sosial yang mengacu pada tingkat
Pendidikan sebuah keluarga dan status juga jenis pekerjaan;

c. Physical well-being
Merupakan tingkat kesejahteraan sebuah keluarga dengan indicator yang
digunakan adalah gizi, Kesehatan, tingkat mortalitas juga tingkat morbiditas;

d. Psychological/ spiritual mental
Merupakan tingkat kesejahteraan sosial yang melihat pada angka sakit jiwa,
stress, bunuh diir, pereraian, aborsi, criminal, dan aborsi.

Merujuk pada kesejahteraan keluarga yang merupakan kondisi terpenuhinya
kebutuhan material, spiritual, dan sosial, maka kesejahteraan keluarga Pekerja
Migran Perempuan masih belum terpenuhi jika dilihat dari sudut pandang

perorangan. Kesulitan perekonomian yang dialami keluarga Pekerja Migran

Perempuan di Desa Kebonduren, membuat ibu berinisiatif bekerja menjadi Pekerja
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Migran Perempuan. Hal yang dilakukan oleh ibu ini menunjukan adanya usaha
untuk mencukupi perekonomian keluarga dan membantu ayah mencari natkah
karena dirasa pekerjaan yang ada di desa masih belum menutupi biaya hidup
keluarga. Sebagai orang tua tunggal yang ditinggal di desa, ayah menyelaraskan
perannya dalam usaha menuju kesejahteraan sehingga ayah berperan di sektor
domestic seperti mengurus rumah dan mengurus anak.

Berkaitan dengan kesejahteraan keluarga, upaya yang dilakukan ayah yaitu
merangkap peran ganda selama kepergian ibu menjadi pekerja migran perempuan
merupakan sebuah usaha menuju kesejahteraan keluarga dengan berusaha tetap
menghadirkan fungsi — fungsi keluarga. Usaha yang dilakukan ayah dan ibu
tersebut juga untuk mencapai kondisi sejahtera yaitu bersinergi untuk mencukupi
kehidupan dengan membagi tugas sehingga masalah tersebut dapat diatasi dengan
baik dan keberfungsian sosial keluarga Pekerja Migran Perempuan dapat
dioptimalkan. Keberfungsian sosial ini kemudian merujuk pada pengertian yaitu
upaya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya berupa pendapatan baik individu atau
kelompok yang mempunyai tanggung jawab untuk pemenuhan kebutuhan dirinya
sendiri ataupun keluarganya, melaksanakan peran sesuai dengan status dan
tugasnya, menghadapi goncangan, dan tekanan (Suharto, 2005, sebagaimana

dikutip dalam Apriliani, dkk., 2020)

2.4 Konsep Dan Kerangka Konseptual

Kerangka pemikiran adalah sebuah model atau gambaran yang berupa
konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu
dengan variabel yang lainnya (Hardani, dkk., 2020, hal. 321). Umumnya, kerangka
pemikiran berupa skema dengan maksut untuk memudahkan memahami variabel —
variabel yang akan digunakan pada penelitian. Hal ini kemudian dipertegas Uma
Sekaran (1992) “kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang tekag diidentifikasi sebebagai
masalah yang penting”. Kerangka pemikiran operasional ini bertujuan untuk

mendekripsikan peranan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan di Desa
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Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur. Berikut

merupakan gambaran alur kerangka pemikiran operasional penelitian:

Bagan 2.2 Alur Fikir

Ayah & Ibu sebagai eksekutor
dan kolaborator fungsi — fungsi
keluarga

Keputusan ibu menjadi PMP
sehingga tidak dapat berfungsi
secara maksimal

\ 4

Kondisi baru ayah sebagai
orang tua tunggal memaksa
ayah berperan ganda dan
sebagai eksekutor tunggal
fungsi — fungsi keluarga

Alokasi peran ayah dalam
menjaga fungsi keluarga

v

Hak anak tercukupi

l

Ayah mampu menjalankan
perannya dan awal dari
kesejahteraan keluarga

Sumber: olahan peneliti
Berdasarkan bagan atau skema diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kondisi awal dalam keluarga sebelum ibu berangkat ke luar negeri menjadi pekerja
migran perempuan adalah ayah dan ibu menjadi sebuah kesatuan yang
berkolaborasi dan melaksanakan peran masing — masing serta menjalankan fungsi

— fungsi keluarga secara bersama sama. Ketika perekonomian tidak mencukupi, ibu
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memutuskan pergi ke luar negeri untuk menjadi Pekerja Migran Perempuan dengan
tujuan menambah pemasukan untuk biaya hidup keluarga sehingga fungsi — fungsi
ibu tidak dapat diperankan secara maksimal. Seiring dengan hal tersebut, kepergian
ibu menjadi pekerja migran perempuan sekaligus memberikan dampak kepada
keadaan baru yang menjadikan ayah sebagai orang tua tunggal selama ibu bekerja
di luar negeri. Permasalahan tersebut juga membawa dampak kepada kondisi baru
dalam keluarga pekerja migran perempuan yang mana ayah harus melaksanakan
peran ganda sebagai ayah dan menggantikan peran ibu. Tidak hanya hal tersebut,
ayah juga memiliki kewajiban sebagai eksekutor tunggal fungsi — fungsi keluarga
yang mana pada kondisi sebelumnya, fungsi — fungsi keluarga dilakukan dengan
ibu. Dalam prosesnya menghadapi perubahan yaitu keberangkatan ibu menjadi
pekerja migran perempuan, terdapat peran — peran yang menjadi tanggung jawab
ayah sehingga keberfungsian keluarga dapat tetap tercipta. Hal ini berkaitan dengan
alokasi peran yang didapat oleh ayah dan bagaimana ayah melakukan peran yang
didapat sebagai orang tua tunggal yang memiliki peran ganda. Dalam konteks ini,
apabila ayah mampu melakukan peran sesuai dengan alokasi yang ada, maka hak
anak tetap tercukupi meskipun ayah menjadi eksekutor tunggal. Dengan
penyesuaian terhadap peran yang baru tersebut, ayah akan mampu menjalankan
peran sebagai ibu sekaligus eksekutor fungsi keluarga sebagai keluarga yang utuh
seperti kondisi awal sebelum ibu pergi menjadi pekerja migran perempuan dan

sekaligus mendorong keluarga menuju kesejahteraan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai keluarga Pekerja Migran Perempuan sudah banyak
dilakukan seperti yang dilakukan oleh akademisi dan praktisi. Sudah banyak
ditemukan fenomena — fenomena yang dikaji mengenai keluarga Pekerja Migran
perempuan dari berbagai sudut pandang. Literatur penelitian terdahulu berfungsi
sebagai acuan dalam pengkajian fenomena yang sedana. Sedangkan manfaat yang
diberikan adalah untuk memperkaya referensi dan memperkuat teori yang akan
digunakan peneliti. Dalam pengkajian penelitian terdahulu juga untuk mengetahui

perbedaan dan persamaan alur, subjek, objek, dan metode yang digunakan oleh
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peneliti terdahulu agar peneliti memiliki keunikan tersendiri. Berkaitan dengan hal
tersebut, peneliti mengambil salah satu sudut pandang dari sisi ayah yang ditinggal
ibu bekerja menjadi Pekerja Migran perempuan di luar negeri sehingga penelitian
ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peranan
yang dilakukan oleh ayah dalam keluarga Pekerja Migran perempuan di Desa
Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Berikut ini beberapa penelitian
terdahulu yang digunakan peneliti sebagai bahan acuan atau referensi serta sebagai
perbandingan untuk melakukan penelitian sehingga nantinya akan diketahui posisi
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Tigor Andalla &
Refti Handini Listyani, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum,
Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2018 dengan judul “Peran Pasangan
Keluarga TKI di Tanah Air dalam Menjaga Ketahanan Keluarga (Studi Relasi
Gender di Desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar)”. Penelitian
ini berfokus pada Analisa terhadap peran pasangan keluarga tenaga kerja Indonesia.
Penelitian yang dilakukan menggunakan kualitatif dan berfokus pada prespektif
gender. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran pasangan dalam
sebuah keluarga TKI yang berada di tanah air dalam menjaga ketahanan keluarga
dan melihat dampak yang muncul atas pembahian kerja serta tanggung jawab di
Desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Hasil akhir penelitian
tersebut adalah ketika salah satu pihak pasangan bekerja di luar negeri, maka pihak
lain yang berada di tanah air berperan untuk melakukan pekerjaan domestik
(melaksanakan tugas rumah tangga, mencuci, mengasuh anak). Hal ini menunjukan
adanya kemitraan gender antara laki-laki dan perempuan yang bertanggung jawab
untuk menegakan keberlanjutan keluarga. Dampak yang dihasilkan dari pembagian
tanggung jawab adalah terciptanya ketahanan dalam keluarga.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Zhaferi,
Program Studi [lmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Jember pada tahun 2014 dengan judul “Adaptasi Peranan Suami pada
Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW) Luar Negeri (Studi Kasus pada Suami yang

Ditinggal Istri Bekerja ke Luar Negeri di Desa Sumbersari, Kecamatan Maesan,
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Kabupaten Bondowoso)”. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
Deskrptif Kualitatif yang digunakan untuk mengkaji lebih jelas mengenai
fenomena. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis mengenai adaptasi peran suami dalam keluarga Tenaga Kerja Wanita
(TKW) Luar Negeri. Adapun hasil akhir dari penelitian ini adalah keadaan dimana
suami mampu beradaptasi dengan perlahan terhadap kondisi baru namun
mengalami beban berlebih karena memiliki tanggung jawab di sektor publik juga
memiliki tanggung jawab menggantikan istri di sektor domestik yang berkaitan
dengan keluarganya

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah,
Universitas Hamzanwadi pada tahun 2019 dengan judul “Peran Ganda Suami
Setelah Istri Menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) dalam Keluarga: Studi Kasus
di Kalijaga Lombok Timur”. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
Deskriptif Kualitatif untuk mengkaji kegiatan para suami TKW dalam melakukan
aktifitas mengenai kehidupan ekonomi untuk memenuhi hak dan kebutuhan anak-
anaknya. Hasil akhir penelitian ini adalah menujukkan bahwa keputusan yang
dibuat oleh pihak istri menjadi seorang TKW memberikan dampak yang signifikan
bagi suami dari segi status, fungsi, dan peranannya dalam keluarga. Hasil yang ada
menujukan adanya penambahan beban suami terutama dalam mengurus pekerjaan
rumah tangga dan mengurus perihal anak. Penambahan beban ini dikarenakan pada
keadaan semula, suami hanya berfokus kepada pekerjaan untuk mencari natkah dan
pekerjaan mengenai rumah tangga diserahkan kepada istri. Peran ganda yang
dilakukan suami memberikan efek kepada berkurangnya sosialisasi yang dilakukan
suami dalam kegiatan sosial masyarakat sekitar.

Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam keluarga yang pihak wanita bekerja di luar negeri, pihak
laki-laki yang berada di tanah air menggantikan keseluruhan peranan. Dalam
penggantian peranan ini memerlukan proses adaptasi sehingga pihak laki-laki
mampu menerima tanggung jawab baru yaitu tetap menghadirkan peran pihak
wanita yang bekerja di luar negeri. Hasil akhir dari adanya kepergian pihak

perempuan ke luar negeri adalah pihak laki — laki memiliki tanggung jawab untuk
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melakukan pekerjaan di sektor publik juga sektor privat. Meskipun dalam jalannya
proses pelaksanaan tanggung jawab ganda, ditemukan keadaan dimana pihak laki-
laki merasa memiliki beban berlebih dikarenakan sebelumnya tidak pernah
melakukan pekerjaan di sektor privat dan tetap harus melakukan pekerjaannya di
sektor publik. Dalam hasil penelitian kajian terdahulu juga ditemukan ketika pihak
laki-laki melakukan peran ganda, maka memiliki dampak yaitu berkurangnya
sosialisasi dengan masyarakat sekitar. Namun demikian, dengan adanya kerja sama
dalam keluarga untuk tetap menghadirkan peranan dapat berdampak langsung
terhadap tetap terjaganya ketahanan keluarga.

Penelitian terdahulu yang telah disajikan dapat diketahui hanya menyoroti
terkait keadaan yang dialami oleh pihak laki-laki sebagai ayah dalam keluarga
tetapi tidak membahas mendalam mengenai peranan yang dilakukan oleh ayah.
Penelitian yang telah disajikan memfokuskan kepada keadaan yang terjadi tanpa
mengkaji bagaimana melakukannya.

Dari kajian penelitian terdahulu tersebut memiliki perbedana terhadap
objek, lokasi, waktu, dan analisis menuju pembahasan. Namun, penelitian terdahulu
yang dipilh dapat menjadi sumber rujukan bagi penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini. Selain itu, kajian penelitian terdahulu juga menjadi gambaran awal
peneliti untuk merumuskan hasil penelitian sesuai dengan minat dan dokus peneliti
yang merujuk kepada fakta di lapangan.

Pemililuhan penelitian terdahulu di atas dijadikan rujukan peneliti dalam
proses penulisan karya tulis ilmiah ini atas dasar kesesuaian dengan fenomena yang
diangkat oleh peneliti. 3 penelitian terdahulu dapat dipahami tentang peranan ayah
sebagai pihak yang ditinggalkan oleh ibu untuk bekerja di luar negeri. Sehingga,
penelitian tersebut dapat menjadi referensi dalam penelitian untuk mendapatkan
keterbaruan hasil penelitian yang ditulis yaitu mendeskripsikan dan menganalisis
mengenai peranan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan di Desa

Kebonduren, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan sebuah metode yang dipilih peneliti
dengan tujuan membantu analisis terhadap fenomena yang diangkat dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif karena
memiliki keseusaian yang digunakan untuk mendeskripsikan fenomena dalam
penelitian. Selain itu, penggunaan metode kualitatif bertujuan untuk mencari makna
dibalik fenomena. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif merupakan
proses penelitian dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
fenomena sosial dan masalah manusia (Mardawani, 2020: 4). Marwadani (2020)
kemudian mempertegas peryataannya terkait Penelitian kualitatif dimana penelitian
ini cenderung digunakan pada kondisi dimana masalah dalam fenomena masih
belum jelas serta ingin mencari makna dibaliknya, memahami interaksi sosial
antara manusia, mengembangkan teori, juga memastikan kebenaran data, dan
meneliti sejarah perkembangan.

Maka, jika disintesiskan penelitian kualitatif akan menghasilkan kedalaman
data karena penelitian ini menganalisis suatu fenomena dengan dasar sudut pandang
individu sehingga kualitatif merupakan penelitian dengan hasil alamiah yang mana
peneliti bertindak sebagai instrument kunci jalannya penelitian dan penentu
keabsahan data. Alasan pemilihan penggunaan metode penelitian kualitatif adalah
agar memudahkan peneliti untuk menemukan makna dibalik fenomena peranan
ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan di Desa Kebonduren Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar karena metode kualitatif ini mampu membantu
memahami interaksi yang ada di dalam fenomena dan menghasilkan data dalam
bentuk alamiah.

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus.
Menurut Patton (2004) dalam Fitrah & Luthfiyah (2018, hal. 208), studi kasus

merupakan upaya mengumpulkan dan kemudian mengorganisasikan serta
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menganalisis data tentang kasus tertentu berkenaan dengan permasalahan —
permasalahan yang menjadi perhatian peneliti. Sejalan dengan hal tersebut, Ary,
Jacobs, dan Razavieh (1985) dalam Fitrah & Luthfiyah (2018, hal. 208) juga
memberikan batasan studi kasus meliputi 1) sasaran penelitiannya dapat berupa
manusia, peristiwa, latar, dan dokumen 2) sasaran tersebut ditelaah secara
mendalam sebagai suatu totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing —
masing dengan maksud untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antara
variable.

Berdasarkan pengertian serta batasan yang ada, maka pertimbangan peneliti
menggunakan jenis penelitian studi kasus adalah karena penelitian ini berfokus atau
menitik beratkan pada perhatian peneliti terhadap fenomena unik yang terjadi di
Desa Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar mengenai peranan ayah
menjadi orang tua tunggal dan menjalankan peran ibu sekaligus dalam keluarga
yang ditinggalkan ibu bekerja menjadi pekerja migran perempuan, sedangkan fakta
lapangan yang ada di Desa Kebonduren masih terlihat jelas adanya budaya patriarki
yang menganggap bahwa sektor public menjadi tanggung jawab penuh seorang
ayah, sehingga melalui studi kasus, peneliti akan mampu menjelaskan kaitan antar

variabel fenomena yang ada di desa tersebut.

3.2 Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian tersebut terlaksana.
Dalam metode penelitian, penentuan lokasi penelitian menjadi poin penting yang
bertujuan untuk menghindari pelebaran fokus penelitian yang dikaji. Penentuan
lokasi penelitian dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive)
dikarenakan terdapat kesesuaian dengan fokus peneliti. Maka, dalam penelitian ini
mengambil lokasi penelitian di Desa Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut dengan beberapa pertimbangan.
Pertama, Peneliti melihat adanya fenomena unik yaitu adanya ayah sebagai orang
tua tunggal yang memiliki peran ganda pada keluarga Pekerja Migran Perempuan
yang terjadi di Desa Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Kedua,

Penelitian dilakukan di Desa Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
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karena peneliti menemukan keunikan dimana terdapat fenomena yang tidak sejalan
dengan kentalnya budaya patriarki yang menganggap ayah bertanggung jawab
penuh atas urusan sektor public dan ketika ibu menggantikan di sektor public
dianggap sebagai hal yang tidak wajar. Ketiga, Berdasarkan data BP2MI tahun
2022, Kabupaten Blitar menempati posisi ke-4 dengan penyumbang pekerja migran
terbanyak se-Indonesia yang mana Desa Kebonduren menjadi salah satu desa di
Kabupaten Blitar.

Fenomena tersebut membawa peneliti sehingga Desa Kebonduren
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar dirasa menjadi lokasi strategis yang dipiluh
peneliti untuk melakukan penelitian terkait peranan ayah dalam keluarga pekerja
migran perempuan. Oleh karena itu, dengan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan kepada masyarakat khususnya keluarga pekerja migran
perempuan terkait dengan peranan yang dilakukan ayah ketika ibu bekerja di luar

negeri berdasarkan sudut pandang Ilmu Kesejahteraan Sosial.

3.3 Penentuan Informan Penelitian

Penentuan informan penelitian merupakan salah satu aspek penting dalam
jalannya penelitian. Informan penelitian adalah seseorang yang memberikan
informasi lebih banyak tentang orang lain dan hal yang berkaitan dengannya dari
pada tentang dirinya (Abdussamad, 2022: 68). Maka informan dapat dikatakan
sebagai orang yang memberikan informasi juga menjadi sumber data dalam
jalannya penelitian berdasarkan pada informasi yang diberikan. Informan yang baik
adalah seseorang yang mampu menangkap, memahami, dan memenuhi permintaan
peneliti, memiliki kemampuan reflektif, bersifat artikulatif, meluangkan waktu
untuk wawancara, dan bersemangat untuk berperan serta dalam penelitian (Morse,
1986) (dalam Kusumastuti & Khoiron, 2019). Informan dipilih secara sengaja
dengan pertimbangan memiliki pengalaman terkait fenomena yang akan diteliti.
Dalam proses penelitian, informan secara sukarela meluangkan tenaga, waktu, dan
pikiran guna memberikan informasi yang diketahui sesuai dengan kebutuhan

penelitian meskipun hanya secara sukarela. Dapat dikatakan bahwa informan
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memiliki peranan penting untuk kekayaan data dan pemahaman terhadap sebuah
fenomena.

Berdasarkan fenomena yang akan diteliti, maka teknik yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah teknik sampling yang diperoleh secara
purposive. Pengertian purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Abdussamad, 2022, hal. 137). Kuswana
(2011, hal. 139) juga menjelaskan purposive sampling adalah pemilihan
sekelompok subjek berdasarkan atas ciri atau sifat tertentu yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri — ciri atau sifat - sifat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive
sampling adalah karena terdapat tujuan — tujuan tertentu yang ingin dicapai peneliti.
Pemilihan informan dalam teknik purposive sampling ini didasarkan atas informasi
yang mendahului tentang keadaan populasi, masih samar — samar, atau masih
berdasarkan dugaan kira — kira (Kuswana, 2011, hal. 140).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dalam penelitian ini
menentukan terlebih dahulu kriteria informan dengan pertimbangan bahwa
informan yang memenuhi kriteria tersebut dianggap paling memahami tema atau
kajian yang sedang diteliti. Mengingat kompleksnya fenomena dan kondisi
penggalian informasi, maka pemilihan informan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua kelompok informan berdasarkan masing masing fungsinya, yaitu:
3.3.1 Informan Pokok (Primary Informan)

Pemilihan informan pokok yang digunakan dalam penelitian menggunakan
teknik purposive sampling. Pemilihan informan pokok menggunakan purposive
sampling dilatar belakangi oleh kriteria spesifik yang dimiliki oleh individu dan
memiliki  kecocokan dengan fenomena yang diangkat oleh peneliti.
Koentjaraningrat (1992, hal. 130) menjelaskan informan pokok adalah individu
yang mampu memberikan informasi secara umum dan mampu menunjuk orang lain

sebagai informan pangkal yang dapat memberikan informasi mendalam.

Maka, kriteria yang baik sebagai informan pokok (Primary Informan)

dalam penelitian ini adalah ayah yang ditinggal ibu menjadi pekerja migran
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perempuan serta memiliki anak berumur kurang dari 10 tahun yang tinggal di Desa
Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Berdasarkan kriteria yang
telah dipaparkan, maka informan pokok yang dipilih oleh peneliti adalah informan
M, informan I, dan informan R. Pemilihan informan M sebagai informan pokok
pertama dalam penelitian ini dikarenakan informan M merupakan sosok ayah yang
memiliki istri yang bekerja di luar negeri dan dalam pernikahan informan M dengan
istrinya memiliki seorang anak yang masih kecil. Informan I juga teridentifikasi
sebagai ayah yang ditinggal istrinya bekerja menjadi pekerja migran perempuan
serta dalam pernikahannya, informan I dikaruniai seorang anak yang belum cukup
umur dan telah ditinggal ibunya bekerja di luar negeri. Sedangkan informan R yang
menjadi informan pokok ke 3 juga merupakan seorang yang ditinggal istrinya
bekerja di luar negeri serta memiliki anak yang masih kecil. Pemilihan ketiga
informan ini diharapkan dapat memberikan informasi secara mendalam terkait

dengan fenomena yang diteliti.

3.3.2 Informan Tambahan (Secondary Informan)

Pemilihan informan tambahan atau secondary informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan mengidentifikasi individu yang
memiliki sangkut paut dengan fenomena dan informan tambahan. Informan
tambahan adalah mereka yang memberikan informasi walaupun tidak terlibat
dalam interaksi sosial yang diteliti (Sari & Ritonga, 2016, hal. 3). Informan
tambahan digunakan dimaksudkan untuk memperoleh informasi tambahan terkait
informan pokok yang mana diharapkan terdapat kemungkinan jawaban variatif
ataupun informasi pendukung sekaligus untuk proses triangulasi informasi yang

disampaikan oleh informan pokok.

Maka berdasarkan penjelasan tersebut, kriteria yang baik dan memenuhi
sebagai informan tambahan anggota keluarga terdekat informan pokok yang
membantu informan pokok dalam kesehariannya serta anak dari informan pokok
karena memiliki kedekatan dengan informan pokok yang mengetaui terkait
informan pokok yang akan diteliti. Sebagai informan tambahan, maka orang

tersebut dianggp mengetahui tentang segala kejadian yang bersangkutan dengan



33

fenomena yang akan diteliti sehingga dapat menambahkan data penelitian.
Informan tambahan secara tidak langsung juga mengecek ulang keabsahan
informasi yang didapat dari informan pokok. Merujuk kepada kriteria yang telah
dipaparkan, informan tambahan yang dipilih dalam penelitian ini adalah informan
tambahan RN, informan tambahan D, informan tambahan MD, informan tambahan
E, informan tambahan MS dan informan tambahan T. Informan tambahan RN dan
informan tambahan D dipilih menjadi informan tambahan dalam penelitian ini
dikarenakan informan RN merupakan adik ipar juga menjadi sosok anggota
keluarga yang dekat dengan informan pokok M serta membantu informan pokok M
dalam kesehariannya, sedangkan informan tambahan D dipilih dikarenakan
merupakan anak dari informan pokok M. Selanjutnya, informan tambahan MD dan
informan tambahan E dipilih karena informan tambahan MD merupakan ibu dari
informan pokok I dimana diidenfitikasi sebagai sosok yang paling dekat dengan
informan pokok I serta membantu informan pokok I dalam kesehariannya merawat
anaknya, sedangkan informan tambahan E dipilih menjadi informan tambahan
dikarenakan merupakan anak dari informan pokok I dengan istrinya. Informan
tambahan MS dan informan tamabahan T juga dipilih berdasarkan kriteria yang
telah dipaparkan dimana informan tambahan MS merupakan anggota keluarga
terdekat dengan informan pokok R yang berstatus sebagai ibu kandung, sedangkan
informan tambahan T dipilih berdasarkan identifikasi dimana informan tambahan

T merupakan anak dari informan pokok R.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian merupakan salah satu langkah yang tidak
dapat terlepas dari sebuah penelitian. Hubungan antara peneliti dengan subjek
pemberi data atau informan merupakan sebuah keharusan. Hal ini dipertegas
dengan pendapat Danim (2002) yang menjelaskan bahwa hubungan kerja harus
tercipta dalam sebuah penelitian antara peneliti dengan subjek penelitian, baik
secara formal (berdasarjan status atau jabatan) maupun informal (berdasarkan
hubungan secara personal). Berdasarkan penjelasan singkat diatas, maka hubungan

kerja lapangan selalu diperlukan pada setiap pengumpulan data lapangan. Di dalam
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penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yakni
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan tujuan agar data yang dimiliki
peneliti bersifat kaya. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai teknik
pengumpulan data:
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan salah satu tahap dalam penelitian kualitatif yang
dilakukan dengan mengamati terhadap fenomena yang sedang diteliti. Sukmadinata
(2005) dalam Hardani, dkk. (2020) mengartikan observasi merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam berjalannya observasi ini, diperlukan
adanya pemangatan yang menyeluruh kepada objek penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Observasi merupakan metode yang paling lazim digunakan dalam
penelitian kualitatif yang mana membutuhkan pemahaman dan kemampuan peneliti
dalam membuat makna atas suatu fenomena. Observasi dianggap sebagai metode
yang sangat bermanfaat bagi peneliti yang membutuhkan metode pengamatan yang
fokus utamanya didasarkan pada subjek kajian sebagai sumber utama dalam
memperoleh informasi. Spradley (dalam Abdussamad, 2022, hal.68) menyebutkan
bahwa peneliti yang menggunakan metode observasi harus memiliki: “dual
purpose, explicit awareness, wide-angle lens, the insider or outsider experience
introspection, and record keeping”. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif
ataupun nonpartisipatif (Hardani, dkk., 2020) observasi partisipatif adalah
observasi yang melibatkan peneliti secara langsung dan berperan dalam keseharian
objek penelitian. Sedangkan observasi non partisipatif, peneliti tidak berperan dan

hanya mengamati saja.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi non partisipatif untuk
mengamati terkait peranan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan dengan
cara peneliti datang ke tempat fenomena tersebut terjadi, tetapi tidak ikut
berpartisipasi dalam segala aktivitas keluarga pekerja migran perempuan.
Pemilihan observasi non partisipatif bertujuan untuk mendapatkan informasi atas
fenomena yang ada sehingga informasi yang berkaitan dengan peranan ayah dalam

keluarga pekerja migran perempuan. Observasi non partisipatif juga diambil
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peneliti atas dasar agar peneliti mampu mengamati dan memaknai sebuah fenomena
tanpa informan merasa terganggu atas keterlibatan peneliti dalam kesehariannya.
Secara metodologis, data dari observasi non partisipatif kemudian disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti sehingga mampu membantu pemaknaan atas sebuah
fenomena. Meskipun demikian, data yang diambil dari observasi harus disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian sehingga peneliti dapat tetap terfokus kepada

fenomena yang dikaji.

3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang terjadi antara dua orang atau lebih
yang diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk
dijawab (Danim, 2002, hal. 130). Danim (2002) juga menjelaskan bahwa pada
penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat digunakan dengan dua cara, 1)
wawancara sebagai strategi utama dalam pengumpulan data; 2) wawancara sebagai
strategi pendukung metode lain dalam mengumpulkan data. Sebuah wawancara
dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila informan merasa terbuka atau bebas
berbicara tentang pandangan yang diungkapkan. Berdasarkan strukturnya,
wawancara pada penelitian kualitatif ada dua jenis, yaitu wawancara relative
tertutup dan wawancara yang terbuka. Wawancara relative tertutup adalah
wawancara yang mana difokuskan pada topik — topik yang mana pertanyaan dibuat
rinci sehingga jalannya wawancara dipandu oleh item yang dibuat peneliti
meskipun pemikiran divergen masih diterima. Wawancara terbuka adalah
wawancara yang memberikan kebebasan terhadap informan untuk berbicara secara
luas dan mendalam yang mana informan memiliki pengaruh kuat terhadap jalannya

wawancara (Danim, 2022).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terbuka karena
dianggap lebih mudah untuk memaknai fenomena — fenomena yang diungkapkan
oleh informan. Penggunaan wawancara terbuka membuat peneliti dengan mudah
memperoleh informasi dengan mengobrol santai menyesuaikan jalannya
wawancara yang ditentukan dari informan itu sendiri. Kecenderungan memilih

wawancara terbuka ini mengarah pada kebebasan informan dalam menyampaikan
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pandangannya sehingga informan merasa nyaman atas wawancara yang dilakukan
karena tidak merasa terbatasi atas pertanyaan — pertanyaan yang terpaku. Selain itu,
pelaksanaan wawancara terbuka juga bersifat fleksibel dan tidak terpaku dengan

guide interview namun tetap sejalan dengan fenomena yang diungkap.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal — hal atau variabel berupa
catatan, transkip, buku — buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya (Abdussamad, 2022). Umumnya, dalam penelitian,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari hasil
observasi ataupun dari wawancara yang bersumber dari catatan atau rekaman.
Metode dokumentasi ini menjadi salah satu bentuk metode pengumpulan data yang

paling mudah.

Maka, penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian harus terfokus
pada dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumentasi yang
dikumpulkan berkaitan erat dengan peranan ayah dalam keluarga pekerja migran
perempuan. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti yakni berupa catatan (data
terkait kependudukan Desa Kebonduren dan dokumen pekerja migran perempuan
Desa Kebonduren) dan gambar (berupa foto lokasi penelitian Desa Kebonduren,
dan peranan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan yang diabadikan oleh

informan).

3.5 Keabsahan Data

Dalam jalannya penelitian, keabsahan data memiliki peran penting untuk
melihat validitas data serta reabilitas informasi yang telah digali dari informan.
Kebasahan data juga mempermudah peneliti untuk melihat tingkat kejenuhan yang
dimiliki oleh data hasil penelitian. Hal ini berkaitan dengan penelitian merupakan
proses kerja ilmiah dimana penelitian dapat dikatakan ilmiah jika hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan secara rasional, empiric, atau keduanya (Danim,
2002, hal. 179). Moleong (2010) dalam Kusumastuti & Khoiron (2019, hal. 67)
menjelaskan dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitas itu sendiri sudah ada

sejak awal dan pada dasarnya sudah ada usaha meningkatkan derajat kepercayaan
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data yang dinamakan keabsahan/kesahihan data. Keabsahan data ini digunakan
untuk menyanggah terhadap tuduhan tidak ilmiahnya sebuah penelitian. Apabila
keabsahan data dikakukan secara cermat sesuai dengan Teknik, maka hasil upaya
penelitian dapat dipertanggung jawabkan dengan sebenar — benarnya. Moleong
(2010) juga mengatakan bahwa dasar hubungan keabsahan data adalah sederhana
yaitu tentang bagaimana peneliti membujuk pesertanya bahwa hasil penelitian
dapat dipercaya atau dapat dipertimbangkan.
Adapun Teknik pemeriksan keabsahan menurut Moelong (2010) adalah
sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutseraan
Perpanjangan keikut sertaan merupakam penentu dalam pengumpulan data
dimana keikutsertaan seharusnya tidak hanya dilakukan dalam waktu yang
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti sampai
kejenuhan pengumpulan data dapat tercapai. Perpanjangan keikutsertaan ini
juga memberikan manfaat seperti menghidarkan dari kekeliruan juga
gangguan dalam penelitian
2. Ketekunan/keajegan pengamatan
Meningkatkan ketekunan berarti secara konsisten melakukan pengamatan
cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekunan juga membawa
penelitian ke zona yang lebih dalam sehingga mampu menemukan ciri
ataupun unsur dalam kondiis yang sangat relevan dengan penelitian.
3. Triangulasi
Kusumastuti & Khoiron mengartikan triangulasi sebagai Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (2019, hal. 76). Maka,
dapat dikatakan triangulasi merupakan pengecekan data hasil penelitian
dengan berbagai cara. Denzin (1987) dalam Kusumastuti & Khoiron (2019)
membedakan empat macam triangulasi sebagai Teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Teknik pemeriksaan sejawat melalui diskusi dilakukan dengan cara

mendiskusikan hasil sementara dari sebuah penelitian yang dilakukan.
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Kusumastuti & Khoiron (2019) berpendapat bahwa Teknik ini mengandung

maksud membuat peneliti tetap berada pada sikap jujur dan terbuka serta

diskusi dengan teman sejawat memberikan kesempatan awal yang baik untuk
menguji pemikiran peneliti.
5. Analisis kasus negative

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkam kasus yang tidak sesuai atau

berbeda dengan hasil penelitian. Ketidak sesuaian atau perbedaan kasus

dengan hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan pembanding sehingga
secara tidak langsung mampu meningkatkan argumentasi penemuan.
6. Pengecekan anggota

Teknik pengecekan anggota berkaitan erat dengan pemeriksaan derajat

kepercayaan. Tujuan pengecekan anggota adalah intuk mengetahui seberapa

jauh data sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Pengecekan
ini meliputi analisis, data, penafsiran, dan kesimpulan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode. Triangulasi sumber yang peneliti lakukan adalah kepada informan pokok
dan informan tambahan untuk memverifikas informasi yang dibutuhkan dengan
mengecek validitas data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan baik observasi
maupun wawancata. Selanjutnya, peneliti melakukan pembandingan data untuk
mengetahui kebenaran informasi yang valid. Sedangkan untuk triangulasi metode,
peneliti memadu padankan beberapa metode penelitian guna mengecek hasil dari
salah satu metode. Dengan menggunakan Teknik triangulasi ini, data yang
diperoleh dari hasil pbservasi, wawancara, ataupun dokumentasi akan

menghasilkan kesimpulan dan kebenaran terhadap fenomena yang diteliti.

3.6 Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah langkah yang didalamnya terdapat usaha
peneliti untuk memaknai data yang didapatkan sepanjang penelitian. Oleh karena
itu, penggunaan analisis data dibutuhkan ketepatan penerapan teknik sehingga
kekayaan data yang telah dimiliki oleh peneliti dapat dikelola dengan baik.
Creswell (2010) dalam Kusumastuti & Khoiron (2019) menegaskan pernyataan
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mengenai analisis data kualitatif yaitu analisis data merupakan suatu proses
berkelanjutan yang membutuhkan refkeksi secara terus — menerus terhadap dara
yang diperoleh peneliti melalui pengajuan pertanyaan analistis dan menulis catatan
singkat sepanjang penelitian yang mana analisis data penelitian kualitatif ini
melibatkan pengumpulan data yang bersifat terbuka yang didasari oleh pertanyaan
— pertanyaan umum dan analisis informasi dari pada informan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat terlihat bahwa kesiapan peneliti
terhadap data yang dimiliki harus mampu dipertanggung jawabkan sehingga proses
analisis, memahami, menyajikan, dan menginterpretasikan dapat berjalan menuju
proses pencapaian tujuan penelitian. Data dalam penelitian kualitatif ini merupakan
kumpulan data yang diperoleh dari metode pengumpulan data. Informasi yang
didapatkan harus mampu dimaknai dengan benar untuk mengekstrasi temuan kunci
untuk pekerjaan penelitian (Kusumastuti & Khoiron, 2019).

Dalam pendapatnya, Kusumastuti & Khoiron (2019) “tidak ada satu cara
yang benar untuk analisis data”. Hal ini mengandung makna bahwa setiap peneliti
memiliki hak untuk mengusulkan metode analisis data kualitatif yang berbeda pula.
Namun, perlu digaris bawahi bahwa peneliti harus memiliki penalaran induktif,
yang mana penalaran induktif akan berdampak pada penyortiran dan kagetorisasi
sehingga data — data tersebut sesuai dengan fokus penelitian.

Analisis data pada penelitian ini mengacu pada pendapat Creswell (1998)
yang dikutip dalam Kusumastuti & Khoiron (2019) dengan memunculkan spiral
analisis data metode kualitatif dengan langkah — langkah, yaitu; Mengorganisasi
data ke dalam beberapa bentuk (basis data, kalimat, atau kata — kata individual); (2)
membaca dengan teliti set data beberapa kali untuk mendapatkan gambaran lengkap
atau gambaran umum dari apa yang dikandungnya secara keseluruhan; (3)
identifikasi kagetori umum atau tema dan mengklasifikasikannya; (4)

mengintegrasikan dan meringkas data untuk audiens.



Bagan 3.1 diagram analisis data menurut Creswell

Menginterpretasi tema - tema/deskripsi -
deskripsi

Menghubungkan tema — tema/deskripsi
— deskripsi (seperti, grounded theory
atau studi kasus)

Tema — Tema Deskripsi

A A

Memvalidasi
Keakuratan
Informasi

Men- coding data (secara manual atau

dengan bantuan computer)

A

Sumber: Creswell dikutip dalam Kusumastuti & Khoiron (2019, hal. 132)

Membaca keseluruhan data

T

Mengolah dan mempersiapkan data

untuk dianalisis

A

Data mentah (Transkripsi, data lapangan,
gambar, dan sebagainya
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Dalam bagan analisis data Creswell, data mentah berupa transkrip, data

lapangan, gambar, ataupun catatan lapangan mentah sering kali dituliskan dengan

singkatan — singkatan dan masih dalam bentuk abstrak. Mengolah dan
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mempersiapkan data untuk dianalisis menjadi langkah yang berkesinambungan
setelah memiliki data mentah karena pada dasarnya, banyak informasi yang hilang
apabila data mentah ini dibiarkan terlalu lama. Sikap kritis perlu dimunculkan
ketika peneliti membaca keseluruhan data karena data mentah terkadang masih
tersebar dan sulit untuk disusun. Proses analisis data ini harus menjadi prosedur
yang berurutan.

Reduksi data melalui pengkodean, pengelompokan, dan peringkasan
menjadi langkah pertama menuju penyederhanaan data lapangan. Dalam
pengkodean ini, Creswell menggambarkan alur dengan membagi dua tahap yaitu
pengelompokan dengan sub tema dan sub deskripsi. Ini memungkinkan peneliti
untuk melakukan eksplorasi hubungan antara tema dan deskripsi yang mana
dihubungkan dengan studi kasus yang menjadi fokus penelian. Sehingga pada
hasilnya, analisis data berada pada tahap pengintegrasian tema atau deskripsi yang
telah dikelompokan.

Teknik analisis Creswell dipilh peneliti karena dinilai lebih mudah
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan dan
menganalisis peranan ayah dalam keluarga pekerja migran perempuan di Desa
Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar sehingga mampu memberikan
pemaknaan atas fenomena yang terjadi yang mana dalam Teknik analisis Creswell
menggunakan spiral analisis yang memperhatikan setiap prosedur sehingga data
yang dipilih oleh peneliti dapat dimaknai secara keseluruhan dan hasil penelitian
akan bersifat alamiah. Teknik analisis Creswell juga dinilai lebih mampu menuntun
peneliti untuk memaknai setiap data dan menjelaskan lebih rinci mengingat

kompleksitas yang dimiliki fenomena yang diangkat oleh peneliti.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok, Kabupaten
Blitar, provinsi Jawa Timur. Desa Kebonduren sendiri memiliki luas 7,33 km2 dan
terletak di ujung barat Kabupaten Blitar. Jarak desa kebonduren dengan pusat
pemerintahan kabupaten kurang lebih 22 Km. Sedangkan jarak Desa Kebonduren

dengan pemerintah kecamatan kurang lebih 4 Km.

Gambar 4.1 Peta Desa Kebonduren

Desa Kebonduren memiliki 3 Dusun dengan 18 rukun warga dan 55 rukun
tetangga. 3 Dusun tersebut adalah Dusun Kebonduren, Dusun Termas, dan Dusun
Subontoro. Desa Kebonduren berbatasan langsung dengan Desa Dadaplangu, Desa
Ponggok, dan Desa Kawedusan. Dengan luas wilayah yang dimiliki, Desa
Kebonduren menjadi salah satu desa terluas di Kecamatan Ponggok yang mana
memiliki keberagaman penduduk. Desa Kebonduren memiliki jumlah penduduk
sebanyak 9,716 jiwa yang terdiri dari penduduk dengan jenis kelamin laki — laki
yang berjumlah 4.987 dan penduduk dengan jenis kelamin perempuan berjumlah
4.819. Tentu bukan angka yang seimbang dengan luas 7,32 km? dihuni oleh 9,716

jiwa. Hal tersebut membuat desa Kebonduren memiliki kepadatan penduduk
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sebesar 1.325,51. Angka tersebut cukup tinggi jika dibandingkan dengan kepadatan

penduduk desa sekitar.

Gambar 4.2 Perbandingan kepadatan penduduk Desa Kebonduren
dengan desa sekitar
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Kepadatan penduduk dapat berdampak langsung terhadap kualitas hidup
penduduknya dimana di daerah yang kepadatan penduduknya tinggi, usaha
peningkatan kualitas penduduk juga akan sulit dilakukan (Christiani, C., Tedjo, P.,
& Martono, B., 2014). Maka dapat dikatakan bahwasannya kepadatan penduduk
tinggi yang dimiliki oleh Desa Kebonduren berdampak kepada kesulitan terhadap
peningkatan kualitas penduduk dari berbagai sisi. Perlu upaya lebih untuk
menyeimbangkan kualitas di Desa Kebonduren itu sendiri. Christiani, C., Tedjo, P.,
& Martono, B. (2014) menjelaskan bahwa terdapat dampak dari kepadatan
penduduk yaitu terbatasnya sumber kebutuhan pokok, tidak tercukupinya fasilitas
sosial dan kesehatan yang ada, dan tidak tercukupinya lapangan pekerjaan.
Berdasar atas data lapangan, salah satu dampak dari kepadatan penduduk tinggi
Desa Kebonduren adalah pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat Desa
Kebonduren juga tidak merata. Padahal, pendidikan merupakan sebuah kebutuhan

individu dalam tumbuh kembangnya. Kemajuan zaman menuntut individu untuk
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terus melaju dengan pesat. Seseorang dengan Pendidikan yang cukup juga menjadi
salah satu faktor pendorong meningkatkan kesejahteraan, baik kesejahteraan
individu tersebut, maupun kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan data Kependudukan dan Catatan Sipil 2022, terhitung 823
orang tidak / belum tamat sekolah dasar, 3.046 hanya mendapatkan Pendidikan
sampai sekolah dasar saja, 2.121 orang sedang duduk di bangku SLTP, 1.278 orang
meneruskan Pendidikan SLTA, 37 orang mengenyam Pendidikan di D1 dan D2,
Pendidikan D3 berjumlah 46 orang, Pendidikan S1 sejumlah 167 orang, dan
meneruskan Pendidikan hingga ke jenjang S2 sejumlah 17 orang. Dampak dari
tidak meratanya fasilitas Pendidikan yang didapatkan oleh masyarakat Desa
Kebonduren berkesinambungan dengan pekerjaan yang dimiliki dimana
perbandingan masyarakat yang memiliki pekerjaan tidak tetap lebih banyak
dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki pekerjaan tetap.

Berdasarkan data Kependudukan dan Catatan Sipil 2022, terdapat 42 orang
yang menjabat sebagai aparatur pejabat negara, 58 orang menggeluti sebagai tenaga
pengajar, 2.581 orang yang menekuni pekerjaan wiraswasta, dan 2.132 orang
menekuni bidang pertanian dan peternakan, masyarakat yang masih menjadi pelajar
dan mahasiswa berjumlah 1.415 orang, 10 orang dengan profesi sebagai tenaga
kesehatan, sebanyak 16 orang menjadi masyarakat pensiunan, dan 909 orang yang
memiliki pekerjaan serabutan.

Data tersebut menunjukan bahwa setengah masyarakat tidak bekerja diatas
usahannya sendiri. Data tersebut juga memperkuat terkait dampak dari kepadatan
penduduk yang tinggi terkait dengan tidak tercukupinya lapangan pekerjaan di Desa
Kebonduren. Seperti data yang telah tersaji, angka masyarakat yang memiliki
pekerjaan serabutan tergolong tinggi dimana hal ini juga menandakan bahwa
sebagian masyarakat Desa Kebonduren memiliki pendapatan yang tidak tetap
setiap bulannya. Pendapatan yang tidak tetap ini berdampak pada kehidupan salah
satunya pada aspek ekonomi dimana masyarakat yang tidak memiliki pendapatan
tetap harus berusaha lebih maksimal agar perekonomian dalam keluarganya

tercukupi.
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Dalam sebuah Ekologi Manusia, Kristanto (2004, sebagaimana dikutip
dalam Christiani, C., Tedjo, P., & Martono, B., 2014) menjelaskan terdapat 3
kriteria yang bisa digunakan untuk mengukur kualitas hidup manusia yaitu
terpenuhinya kebutuhan dasar untuk kelangsungan sebagai makhluk hidup hayati,
terpenuhinya kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup manusiawi, dan
terpenuhinya kebutuhan dasar untuk memilih. Berdasarkan data di lapangan,
kepadatan penduduk tinggi, pedidikan yang belum merata, dan masyarakat yang
memiliki pekerjaan tidak tetap lebih banyak, menunjukan bahwa terdapat kondisi
dimana belum terpenuhinya kebutuhan dasar sebagian masyarakat Desa
Kebonduren. Respon yang ditunjukan oleh masyarakat Desa Kebonduren yaitu
dengan berasumsi bahwa jika hanya bekerja di Desa Kebonduren saja, tidak akan
membawa dampak yang signifikan terhadap perekonomian keluarga. Sehingga,
sebagian masyarakat Desa Kebonduren memilih untuk menyambung hidup dengan
menjadi pekerja migran Indonesia. Hal ini kemudian selaras dengan data dimana
Kabupaten Blitar, yaitu kabupaten dari Desa Kebonduren, merupakan kabupaten
dengan penyumbang pekerja migran terbanyak ke-4 se-Indonesia. Urutan ke 4
merupakan urutan yang tinggi diantara seluruh kabupaten yang ada di Indonesia
yang mana menandakan bahwa masyarakat di Kabupaten Blitar masih belum
tercukupi jika hanya bekerja di rumahnya sendiri. Pemikiran untuk menyambung
hidup di negeri orang juga tidak hanya dimiliki oleh laki — laki. Berdasarkan data
BP2MI tahun 2022, pekerja migran Indonesia didominasi oleh perempuan yang
memilih merantau meninggalkan keluarga demi menyambung hidup.

Tabel 4.1 Angka pekerja migran perempuan Desa Kebonduren periode 2017 - 2023

Tahun Angka Pekerja Migran
Perempuan (PMP)
2017 41 orang
2018 52 orang
2019 42 orang
2020 -
2021 13 orang
2022 54 orang
2023 (Januari — 10 orang
maret)

Sumber: Arsip Desa Kebonduren, 2023
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Berdasarkan data yang ada di tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
pekerja migran perempuan memiliki angka yang cukup tinggi disetiap tahunnya.
Di sisi lain, pada tahun 2020 tercatat tidak ada keberangkatan dikarenakan terdapat
pandemic Covid-19 dan terdapat aturan /ockdown yang tidak memperbolehkan
masyarakat Indonesia berpergian ke luar negero. Selanjutnya pada tahun 2021 juga
memiliki angka keberangkatan pekerja migran perempuan rendah yaitu sejumlah
13 orang. Hal ini dikarenakan pandemic Covid — 19 masih banyak dan lockdown
masih tetap ada meskipun sudah dilonggarkan. Pada tahun 2022, setelah pandemi
Covid -19 sudah mereda dan lockdown sudah dihentikan, berdampak kepada
membludaknya masyarakat Desa Kebonduren yang berangkat menjadi pekerja
migran perempuan dimana terdapat 54 orang dan menempatkan 2022 sebagai tahun
terbanyak selama periode 2017 — 2023 (bulan maret).

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Kebonduren
menjadikan pekerja migran perempuan sebagai salah satu solusi keluar dari
lingkaran kesulitan perekonomian. Terbukti setelah Covid-19 mereda, masyarakat
perempuan yang berangkat menjadi pekerja migran membludak yang mana
dilatarbelakangi oleh masalah perekonomian selama pandemic Covid-19

berlangsung.
4.2 Profil Keluarga

4.2.1 Keluarga Informan M

Informan M merupakan informan pertama dalam penelitian ini. M
merupakan seorang suami dari E yang telah ditinggal pergi bekerja menjadi pekerja
migran perempuan selama 4 tahun. Istri informan M mendapatkan penempatan
kerja di Negara Malaysia. Latar belakang informan M merupakan seorang duda
yang memiliki 2 orang anak dari pernikahan sebelumnya. Istrinya, E, juga
merupakan seorang janda yang memiliki 1 orang anak dari pernikahan sebelumnya.
Selanjutnya, pernikahan M dengan E dikarunai seorang anak laki — laki berinisal D

yang sekarang berusia 7 tahun dan duduk di bangku Madrasah Ibtidaiyah.
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Gambar 4.3 informan M dengan informan D

Informan M merupakan seorang wirausaha dan memiliki usahanya di
rumahnya sendiri. Usaha yang digeluti informan M adalah bengkel las listrik dan
memiliki beberapa karyawan tidak tetap. Penghasilan informan M sendiri terhitung
tidak tetap per bulannya mengikuti pesanan yang diterima. Berdasarkan hasil
wawnacara yang telah dilakukan peneliti, informan M mendapatkan penghasilan
kotor sejumlah 3.000.000 apabila sedang ramai pesanan. Namun, penghasilan kotor
ini masih dikurangi dengan konsumsi listrik yang dihabiskan untuk membuat
pesanan — pesanan barang. Pembayaran listrik yang harus dilakukan perbulannya

berkisar 500.000 hingga 600.000.

Gambar 4.4 pekerjaan informan M
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Dalam hasil wawancara tersebut, informan M memiliki tanggung jawab
untuk memberikan nafkah kepada 1 anak dari pernikahan sebelumnya. Per

bulannya, informan M memberikan nafkah kurang lebih 500.000. Namun, informan



48

M jarang memberikan nafkah kepada 1 anak dari pernikahan sebelumnya
dikarenakan anak tersebut sudah bekerja dan mampu menghasilkan uang sendiri.
Di sisi lain, informan M tidak memberikan nafkah kepada anak dari pernikahan E
dikarenakan E sendiri yang menanggungnya dengan mantan suaminya. Selain itu,
informan M juga mengutarakan tidak melakukan pembiayaan sepenuhnya kepada

informan D yang disebabkan keterbatasan pendapatan yang diperoleh.

Informan M hidup berdampingan dengan adik dari istrinya atau adik ipar
yang memiliki inisial RN. RN adalah seorang wanita paruh baya yang juga
memiliki suami dan anak yang tinggal di rumah sebelah informan M. Dalam
keberangkatan istri informan M untuk menjadi pekerja migran perempuan,
pengasuhan D dilakukan sepenuhnya oleh RN mulai dari kecil hingga sudah duduk
di bangku MI. Kegiatan sehari — hari D juga dilakukan bersama RN dan juga tidur
di rumah RN.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwasannya informan M
hanya melakukan pembiayaan kepada anak dari pernikahan sebelumnya dan tidak
bertanggung jawab penuh atas kebutuhan informan D yang disebabkan oleh
kurangnya pendapatan yang diperoleh informan M untuk memenuhi segala
kebutuhan rumah tangga. Sehingga respon dari ketidak mampuan informan M
untuk memenuhi kebutuhan adalah keputusan keberangkatan ibu berangkat
menjadi pekerja migran perempuan. Keputusan ini dinilai sebagai upaya untuk
tetap memenuhi kebutuhan anggota keluarga, terutama kebutuhan informan D. hal
tersebut kemudian sejalan dengan konsep terkait peranan oleh Marjon & Levy
(1952) dimana terdapat peranan tertentu yang harus dilaksanakan jika struktur
hendak dipertahankan kelangsungannya.

Mengingat ekonomi menjadi salah satu aspek penting dalam jalannya
sebuah keluarga, maka diperlukan prioritas upaya untuk tetap memenuhi kebutuhan
yang menyangkut dengan perekonomian. Keadaan dimana informan M tidak
mampu mencukupi kebutuhan jika hanya mengandalkan pendapatan dari pekerjaan
bengkel las listrik, menjadikan istri dari informan M memiliki keputusan untuk

bekerja di luar negeri sebagai upaya pemenuhan peran agar struktur keluarga dapat
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tetap dipertahankan kelangsungannya. Namun demikian, konsep terkait peranan
oleh Marjon & Levy (1952) tidak hanya mengarah kepada keputusan ibu sebagai
upaya agar struktur keluarga dapat dipertahankan. Dalam hal ini, maka informan M
sebagai orang tua yang berada di rumah, juga harus melakukan peranannya untuk
tetap memberikan pendampingan yang intensif kepada informan D dan berupaya
untuk menggantikan peran ibu selama ibu berada di luar negeri. Maka, peranan
tertentu yang harus dimunculkan dalam keluarga informan M adalah memenuhi
kebutuhan keluarga terutama kebutuhan informan D dan juga menghadirkan peran
dari ibu selama ibu bekerja di luar negeri. Ketika peranan tertentu dapat terlaksana,
maka menjadi upaya untuk tetap mempertahankan kelangsungan struktur keluarga

informan M

4.2.2 Keluarga Informan I

Informan yang kedua berinisial I yang memiliki istri dengan inisal ET. Istri
dari informan I telah berangkat ke luar negeri untuk menjadi pekerja migran
perempuan selama kurang lebih 5 tahun. Dalam pernikahannya, Informan I dengan
istrinya, ET, memiliki seorang anak dengan inisial E yang sekarang masih duduk
di bangku kelas 1 Sekolah Dasar Islam. Hingga saat ini, informan I tidak memiliki
rumah sendiri dan masih tinggal di rumah orang tuanya. Informan I memiliki
pekerjaan sebagai nelayan yang mencari ikan di Sungai Brantas yang terletak di

perbatasan Kabupaten Blitar dengan Kabupaten Tulungagung.

Gambar 4.5 Informan [

Berdasarkan hasil wawancara, informan I mendapatkan penghasilan

berdasarkan banyaknya ikan yang berhasil ditangkap. Namun, hasil tangkapan ikan
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sangat ditentukan oleh cuaca. Ketika musim kemarau, ikan yang ditangkap
sebanyak 2 kg hingga 3 kg dengan nominal uang yang didapatkan 80.000 hingga
100.000. Jika sedang musim hujan, informan I hanya mendapatkan 1 kg hingga 1,5
kg dan mendapatkan uang 30.000 hingga 50.000. rata — rata perbulannya, informan
I mendapatkan 1.500.000 hingga 2.000.000. Penghasilan yang didapatkan
merupakan penghasilan bersih dikarenakan informan I memiliki perahu dan alat —
alatnya sendiri. Dalam kesehariannya, informan I hanya menanggung biaya sehari

— hari anaknya. Informan I tidak turut menanggung biaya kedua orang tuanya.

Gambar 4.6 Pekerjaan informan |
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Informan I masih tinggal di rumah orang tuanya yang berinisial MD sebagai
ibu dan B sebagai ayah dari informan I. Informan I belum memiliki rumah
tinggalnya sendiri. Dalam urusan merawat anaknya, E, informan I melakukan
kerjasama dengan MD dan B sehingga ketika informan I bekerja mencari ikan, E
akan bersama MD dan juga B di rumah. E yang telah ditinggal ibunya bekerja
menjadi pekerja migran perempuan sejak kecil, telah dirawat oleh MD sehingga
terdapat kedekatan khusus antara E dan juga MD. MD juga mengurusi E mulai dari
bangun tidur hingga tidur kembali. Dalam sehari — harinya, E tidak pernah mau

diurusi oleh orang lain dan hanya mau dengan MD.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat terlihat bahwasannya informan I
memiliki pendapatan yang hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari informan E
dan tidak cukup untuk memenuhi keseluruhan kebutuhan keluarga yang terlihat dari
hasil penelitian dimana informan I tidak turut memberikan pendapatan kepada

informan MD padahal informan I masih tinggal bersama informan MD. Hal
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tersebutlah yang membuat istri dari informan I memutuskan untuk bekerja di luar
negeri untuk menyambung hidup keluarganya. Keputusan ini kemudian
berkesinambungan dengan upaya pemenuhan kebutuhan yang dilakukan keluarga
sebagai upaya untuk memenuhi salah satu fungsi keluarga secara sosiopsikologis
(Elia, 2000). Keputusan istri informan I menjadi pekerja migran perempuan sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan keluarga, membuat keluarga informan I harus
kehilangan sosok ibu dalam beberapa kurun waktu. Dalam hal ini lah tanggung
jawab untuk tetap memberikan fungsi keluarga seutuhnya dilimpahkan kepada
informan [ sebagai sosok orang tua tunggal. Hal ini berkaitan dengan kondisi
informan E yang masih berada di bawah umur dan memerlukan sosok orang tua
serta pendampingan intensif agar tercukupi kesejahteraannya dan mampu
diantarkan menuju struktur masyarakat yang lebih luas. Maka, diperlukan adanya
kerja sama dalam keluarga informan I yaitu ketika ibu bekerja di luar negeri,
informan I lah yang harus menggantikan peran ibu sehingga kesejahteraan informan

E dapat tercukupi.

4.2.3 Keluarga Informan R

Informan yang ketiga berinisial R dan memiliki seorang istri dengan inisial
D. Istrinya, D, sudah bekerja menjadi pekerja migran perempuan selama 4 tahun
dan mendapatkan lokasi penempatan di Negara Taiwan. Informan R dan istrinya
memiliki seorang anak berumur 8 tahun yang masih duduk di bangku Sekolah

Dasar kelas 1 yang berinisial T.

Gambar 4.7 Informan R
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Informan R memiliki pekerjaan sebagai pembuat kandang ayam dan
pembuat kandang puyuh dari bambu. Usaha yang telah digeluti belum lama ini
memiliki sistem akan dibuatkan jika ada yang pesan. Karena keberadaanya yang
masih belum terlalu dikenal, informan R tidak selalu mendapatkan pesanan
perbulannya. Sehingga, rata — rata pendapatan informan R berkisar di 500.000 per

bulan.

Gambar 4.8 Pekerjaan Informan R

Informan R hidup bersebelahan dengan rumah dari ibunya yaitu MS namun
informan R sudah memiliki rumah sendiri dan hanya tinggal berdua dengan
anaknya, T. Informan M S memiliki pekerjaan sebagai petani buruh lepas dan
memiliki pekarangan yang ditanami berbagai tumbuhan. Namun, informan M S
tidak turut serta membantu melakukan pengasuhan kepada informan R dikarenakan
anak dari informan R tidak terlalu dekat dengannya. Anak dari informan R lebih
sering berkunjung ke rumah informan tamabahan MS hanya untuk sekedar

bermain.

Meninjau dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa informan R hanya
memiliki pendapatan berkisar Rp. 500.000 perbulan, apabila disandingkan dengan
modernisasi yang berdampak kepada kenaikan harga berbagai sektor, pendapatan
Rp. 500.000 untuk memenuhi kebutuhan sebuah keluarga mulai dari kebutuhan
sehari — hari ataupun kebutuhan anak terasa jauh dari cukup. Hal tersebutlah yang
membuat istri dari informan R memilih untuk menyambung pendapatan dengan
cara bekerja di luar negeri. Hal ini berkaitan dengan konsep peranan yaitu
melaksanakan peranan tertentu apabila struktur keluarga hendak dipertahankan

(Masjon & Levy, 1952). Sebagai orang tua tunggal yang berada di rumah, informan
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R juga memiliki tanggung jawab untuk tetap menghadirkan sosok ibu selama ibu

bekerja di luar negeri sebagai upaya untuk mempertahankan struktur keluarga.

4.3 Peran Ayah Dalam Keluarga Pekerja Migran Perempuan

Fenomena keberangkatan ibu menjadi pekerja migran perempuan menjadi
sebuah gerbang menuju kondisi yang sebelumnya tidak pernah dirasakan. Ayah
sebagai orang tua tunggal yang memiliki peran ganda. Ayah dituntut untuk
bertanggung jawab penuh terhadap anak selama ditinggal ibu menjadi pekerja
migran perempuan.

Latar belakang keberangkatan ibu menjadi pekerja migran perempuan
sebagaimana hasil wawancara dengan informan, merupakan hasil diskusi yang
dilakukan oleh ayah dan ibu. Keberangkatan ini tidak semerta hanya keputusan dari
salah satu pihak yang menyuruh pihak lain untuk berangkat ke luar negeri.
Dilakukan pertimbangan terhadap berbagai hal meyangkut baik buruknya pihak
yang menjadi pekerja migran.

Keberangkatan ibu menjadi pekerja migran perempuan itu dilakukan atas

kesepakatan bersama. Saya juga tidak menyuruh berangkat ke sana ke sini.

Semua itu atas keputusan bersama dan dipilih bagusnya gimana.

Sebenarnya kan saya yang mau berangkat ke luar negeri, tapikan biaya yang

dikeluarkan kalau yang berangkat itu yang laki — laki bakal lebih banyak.

Nabh akhirnya diputuskan ibuknya yang berangkat (I, informan utama 2, 30

desember 2022)

Informasi yang menunjukan bahwa keberangkatan istri dari salah satu
informan merupakan keputusan yang di ambil bersama dan tidak ada paksaan dari
salah satu pihak. Terdapat perbedaan pendapat antara informan I dan istrinya ketika
memutuskan siapa yang akan berangkat ke luar negeri. Namun, setelah melalui
pertimbangan dan penghitungan biaya, diakumulasi bahwasannya biaya yang
dikeluarkan jika ayah yang berangkat ke luar negeri akan lebih banyak jika
dibandingan dengan ibu yang berangkat ke luar negeri. Dari informan I, peneliti
juga memperoleh informasi bahwasannya ketika pihak perempuan yang berangkat
ke luar negeri, tidak banyak biaya yang dikeluarkan. Biaya admnistrasi pendaftaran

menjadi pekerja migran perempuan tidak harus dibayar kontan di muka. Biaya

administrasi pendaftaran ini dapat dicicil dengan cara potong gaji setiap bulannya.
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Selain itu, pekerja migran perempuan juga masih diberi pesangon ketika akan
berangkat menuju negara tempat bekerjanya. Berbeda jika pihak laki — laki yang
berangkat menjadi pekerja migran, biaya administrasi pendaftaran dan
keberangkatan harus dibayar dimuka dan tidak bisa dengan sistem potong gaji.

Dari hasil wawancara dengan informan I, pertimbangan yang dilakukan
difokuskan kepada biaya yang dikeluarkan jika pihak laki — laki yang berangkat.
Namun, hal yang berbeda peneliti dapatkan dari informan R yang dalam
keberangkatan istrinya menjadi pekerja migran perempuan memiliki pertimbangan
terkhusus kepada aspek kasih sayang anak.

Saya melakukan diskusi gimana kalau berangkat bareng dan anaknya
ditinggal. Sempat ada pertanyaan apa dititipkan aja ke mbahnya. Disitu saya
berat kalau harus menitipkan anak ke orang lain. saya merasa seperti sudah
meninggal dan anak saya menjadi yatim. Menurut saya kasih sayang yang
nanti didapatkan anak saya akan berbeda meskipun dititipkan kepada
saudara saya sendiri. Ya sudah setelah itu saya putuskan untuk mengizinkan
ibuk nya berangkat dan mengasuh anak saya sendiri demi masa depan
keluarga saya. (R, informan utama 3, 28 desember 2022)

Hasil wawancara dengan informan R menunjukan bahwa informan R
sebelumnya hendak memutuskan berangkat menjadi pekerja migran bersama
dengan istrinya dengan konsekuensi anak dititipkan dan diasuh oleh saudaranya.
Hal tersebut membuat informan R merasa keberatan apabila harus meninggalkan
anak sendirian tanpa pengawasan dari salah satu orang tuanya dengan pertimbangan
kasih sayang yang akan didapatkan oleh sang anak tidak akan sama dengan kasih
sayang yang diberikan orang tua kepada anaknya. Pada akhirnya, informan R
mengizinkan istrinya untuk bekerja menjadi pekerja migran perempuan. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan informan R tetap tinggal di rumah sehingga anak
tetap diasuh oleh salah satu orang tuanya.

Informasi diatas menunjukan bahwa sebelum keberangkatan ibu menjadi
pekerja migran perempuan, telah melewati berbagai pertimbangan dengan akibat —
akibat yang mungkin terjadi. Selain itu, informan yang memiliki posisi sebagai
suami dan ayah juga tidak melakukan putusan secara sepihak dengan menyuruh ibu

berangkat menjadi pekerja migran perempuan. Sejalan dengan keputusan

keberangkatan ibu ke luar negeri, maka kondisi baru harus siap diterima oleh ayah.
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Ayah dituntut mampu menyesuaikan diri terhadap peran ibu dan juga perannya
sendiri. Kemampuan ayah dalam berperan menjadi point penting dalam
keberlangsungan keluarga yang mana harus menggantikan sosok ibu sehingga
fungsi — fungsi dalam keluarga tetap berjalan secara optimal. Berdasarkan hasil
penelitian yang ada, ditemukan beberapa fungsi yang dilakukan ayah sebagai upaya
untuk tetap menghadirkan fungsi keluarga dalam proses pemenuhan kesejahteraan
keluarga, terutama anak. Beberapa fungsi tersebut adalah fungsi sosialisasi, fungsi

afeksi, fungsi ekonomi, fungsi perlindungan, dan fungsi pengawasan sosial.

4.3.1 Peranan Ayah Dalam Fungsi Sosialisasi Di Keluarga Pekerja Migran

Perempuan

Fungsi sosialisasi dalam sebuah keluarga dimaksudkan untuk membentuk
kepribadian anak sesuai dengan harapan orang tua. Dalam fungsi ini, tentu keluarga
menjadi tempat yang dominan terkait tumbuh kembang anak dimana keluarga
nantinya akan memberikan pengetahuan dasar terkait bagaimana anak akan siap
berosialisasi dengan masyarakat dan hidup berdampingan bersama orang lain.
Pembentukan kepribadian anak sejak dini tentu bukan hal yang mudah. Diperlukan
usaha untuk membentuk anak mengerti terhadap hal baik dan buruk.

Keberangkatan ibu menjadi pekerja migran perempuan berdampak kepada
fungsi sosialisasi yang seharusnya pihak ibu terlibat secara langsung dalam proses
pembentukan kepribadian. Namun, kondisi yang memaksa ibu tidak bisa
mendampingi tumbuh kembang anak kemudian mengalihkan tanggung jawab
tersebut kepada pihak ayah. Di sisi lain, pada umumnya, ayah hanya melakukan
pendampingan terkait kepribadian anak dan tidak menaruh pembentukan
kepribadian ini menjadi prioritas. Maka, dalam aspek ini, peneliti berfokus terhadap
bagaimana ayah menyesuaikan diri terhadap pembentukan kepribadian anak tanpa
ada sosok ibu yang menemani tumbuh kembang anak.

Maka, fungsi sosialisasi merupakan fungsi yang berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian anak yang dijelaskan dalam pernyataan Guru (bab 2, hal
14) yaitu fungsi keluarga untuk membentuk kepribadian anak agar sesuai dengan

harapan orang tua dan masyarakatnya. Di dalam keluarga, anak diberi pengetahuan
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dasar tentang bagaimana anak harus hidup bersama dengan orang lain. Anak juga
diberi pengetahuan tentang bagaimana harus memosisikan diri dalam kehidupan
yang lebih luas di masyarakat.

Dalam penjelasan tersebut, fungsi sosialisasi memiliki dampak yang
panjang di dalam kehidupan anak karena dalam fungsi sosialisasi, anak diberikan
pengetahuan tentang dan terjadi pembentukan sebelum terjun ke dalam struktur
masyarakat yang lebih luas. Dalam fungsi sosialisasi, anak dibekali dengan nilai
dan norma sehingga mampu memposisikan diri dalam kehidupan masyarakat.

Pada umumnya, fungsi sosialisasi dilakukan dengan membentuk kolaborasi
antara ayah dan ibu terkait pengajaran kepada anak. Namun, dalam keluarga
pekerja migran perempuan, pihak ibu tidak bisa mendampingi dalam pemberian
fungsi sosialiasi yang mana hal ini bertentangan dengan peran ibu yang
disampaikan Surhartini (1980) dalam Surahman (2019) dalam bab 2 halaman 20
yaitu ibu berperan dalam;

(1.)Pemberi contoh;

(2.)Pembentukan tingkah laku dengan kebiasaan;

(3.)Penjaga wibawa orang tua;

(4.) Tidak pilih kasih;

(5.)Mengarahkan anak menjadi diri sendiri;

(6.)Mengenalkan anak pada agama; dan

(7.)Mengajari sopan santun

Dalam peran ibu yang didefinisikan oleh Suhartini (1980) mengarah kepada

ibu merupakan sosok yang seharusnya berperan besar dalam fungsi sosialisasi. Hal
ini kemudian diperkuat dengan Surahman (2019) yang menyatakan ibu merupakan
sosok penting dalam kembang anak dimana ibu merupakan orang tua pertama yang
dikejar oleh anak, karena perhatian, pengharapan dan kasih sayang. Keadaan yang
mengharuskan ibu menjadi pekerja migran perempuan membuat ibu tidak bisa
melakukan perannya. Ketidakmampuan ibu dalam menghadirkan peran sosialiasi
dalam pembentukan kepribadian anak harus digantikan oleh ayah. Dalam aspek ini,
menurut Verkuyl & Richard C. Halverson dalam Elia (2000) ayah sebenarnya

memiliki fungsi dalam keluarga salah satunya adalah memperkenalkan juga

membimbing anak untuk menjadi pribadi yang siap dalam bermasyarakat.
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Dari pernyataan — pernyataan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
fungsi sosialiasi merupakan tanggung jawab kedua pihak yaitu ayah dan ibu.
Namun, terdapat pembeda dengan keadaan pada umumnya dikarenakan ibu tidak
bisa menyalurkan peranannya kepada sang anak dan harus bekerja di luar negeri.
Dalam hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan ayah dalam fungsi
sosialisasi, peneliti membagi ke dalam 2 aspek. Pembagian ini didasarkan atas
peran yang berbeda dalam setiap aspek.

a. Aspek non akademik
Pada dasarnya, fungsi sosialisasi diidentifikasi sebagai salah satu fungsi
keluarga dalam ranah domestik yang memiliki keterkaitan dengan anggota
keluarga. Aspek non akademik mengarah kepada pembentukan moral dan
kepribadian anak. Penelitian terhadap aspek non akademik difokuskan kepada
bagaimana ayah mampu memberikan pengetahuan dasar untuk hidup bersama

orang lain dan posisi diri dalam kehidupan yang lebih luas di masyarakat.

1. Pengetahuan dasar untuk hidup bersama orang lain

Pengetahuan dasar untuk hidup bersama orang lain merupakan
sebuah bekal dimana anak nantinya akan membaur bersama masyarakat.
Ayah dituntut untuk memberikan pengajaran kepada anak sehingga
nantinya anak tidak melakukan penyimpangan norma dan dapat diterima
dengan baik di masyarakat karena pada dasarnya perilaku anak di
masyarakat merupakan tanggung jawab penuh orang tuanya. Pada
umumnya, pemberian pengetahuan dasar dilakukan oleh kedua pihak yaitu
ayah dan ibu. Namun, dalam kondisi ini ayah dituntut untuk memberikan

pengetahuan dasar kepada anak secara individu.

Hasil penelitian terhadap informan M menunjukan bahwa informan
M selalu melakukan penasehatan kepada anaknya perihal perilaku —
perilaku yang seharusnya tidak dilakukan. Selain itu, informan M juga
memberikan pengarahan terhadap hal — hal yang baik kepada anaknya
sehingga perilaku informan D tidak menyimpang. Dalam penelitian

tersebut, informan M juga menyampaikan bahwa hasil pemberian
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pengarahan terhadap hal — hal baik memberikan dampak kepada tutur kata
sang anak dimana informan D tidak pernah berkata kotor.

Kalau anak saya sedang berbuat nakal ya saya marahi. Soalnya saya

kan ditakuti oleh anak saya. Jadinya anak saya takut sama saya.

Kalau saya nasehati sekali juga bakal nurut. Meskipun sedang nangis

atau sedang mengamuk kalau sudah dipanggilkan saya juga bakal

diam (M, informan utama 1, 7 Januari 2023)

Informasi tersebut mengindikasi bahwa pola didik yang diterapkan
oleh informan M mengarah kepada kondisi dimana informan D merasa takut
kepada informan M sehingga ketika anak dari informan M berbuat nakal,
informan M akan langsung memarahi. Ketakutan informan D dari informan
M memberikan dampak ketika informan M menasehati akan langsung
berperilaku baik. Ketakutan informan D tersebut juga berdampak ketika
sang informan D sedang mengamuk dan menangis, tidak berani

menunjukan kepada informan M.

Hal tersebut searah dengan apa yang dingkapkan oleh informan RN

yang juga merupakan sosok yang mendidik informan D sebagai berikut:

Kalau semisal D mengamuk terus ayahnya dengar ya kesini. Kalau
pas malam hari terus mengamuk nangis teriak — teriak ya ayahnya
nyamperin kesini tanya kenapa ada apa. Kalau saya nggak bisa
nanganin ya langsung tak panggilin ayahnya soalnya kan ngamuk —
ngamuk sampai banting — banting pintu. Soalnya ya dia takut banget
sama ayahnya. Saya itu kalau sedang repot dia pasti selalu ingin
dituruti saat itu juga. Kan saya juga punya anak kecil dan masih
harus mengurusi dia. Kalau dia marah — marah ya langsung saya
panggilin. Soalnya y aitu dia kalau ada ayahnya langsung diam gak
berani. Kalau ayahnya sudah pergi yang ngamuk — ngamuk lagi (RN,
informan tambahan 1, 11 januari 2023)

Ungkapan diatas menunjukkan pola didik pembentukan kepribadian
anak yang dilakukan oleh informan M cukup keras dimana informan M
membentuk informan D untuk takut kepada informan M. Hal tersebut juga

dikonfirmasi oleh informan R bahwa ketika informan D sedang mengamuk

hingga membanting pintu, yang dilakukan informan RN adalah memanggil
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informan M untuk datang ke rumah sehingga informan D akan diam dan

tidak berani mengamuk lagi.

Di sisi lain, informan M juga menerapkan kepribadian untuk tidak
takut kepada orang lain sehingga mudah untuk membaur bersama teman —
teman sebaya ataupun orang yang lebih dewasa. Penerapan kepribadian ini
diketahui telah diterapkan sejak istrinya masih berada di rumah dimana
informan M mengarahkan istrinya untuk membawa informan D pergi ke
mushola mengikuti kegiatan — kegiatan sehingga tidak merasa asing dengan
lingkungan sekitar. Informan M juga mengajarkan untuk sering
bersilaturahmi dan bermain bersama teman sebaya. Hal tersebut bertujuan

untuk membentuk anak yang tidak penakut kepada orang yang baru ditemui.

Gambar 4.9 informan D bersosialisasi dengan teman sebaya

Pengajaran terkait pengetahuan dasar untuk hidup bersama orang
lain juga dilakukan oleh informan I dimana dalam hasil penelitian
menunjukan informan I mengajarkan untuk bertanggung jawab. Informan I
mengarahkan informan E untuk bertanggung jawab terhadap hal kecil
seperti mengembalikan maninan temannya. Namun, informan I juga tidak
terlalu memaksakan pengajaran tanggung jawab kepada informan E. Ketika
informan E sedang membawa mainan temannya dan tidak mau

mengembalikan, informan I akan membiarkannya terlebih dahulu. Informan
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I juga mengajarkan kepada anaknya terkait disiplin dan sopan santun
sebagai berikut:
Kalau untuk disiplin yang saya terapkan semisal kalau pulang
sekolah anak saya menaruh tas atau baju sembarangan itu langsung
saya tegur untuk menaruhkan ke cantolan. Kalau untuk sopan santun,
yang saya terapkan seumpama mau berangkat sekolah dan belum
salaman sama mak sama bapak ya tak tergur saya suruh salim. Selain
itu ya saya nasehati kalau mau sekolah itu harus salim dahulu (I,
informan utama 2, 30 Desember 2022)
Keterangan diatas menunjukan bahwa informan I mendidik anaknya
dalam hal disiplin dan sopan santun dimulai dari hal — hal yang kecil.
Pembiasaan tersebut dinilai akan berdampak baik untuk anaknya sehingga

anaknya mengerti terhadap hal yang seharusnya dilakukan dan hal yang

seharusnya tidak dilakukan.

Berdasarkan informasi, informan E juga diasuh oleh informan MD
dimana dalam pengawasan informan MD, informan MD juga melakukan
penanaman kepribadian yang baik kepada informan E dimana dalam hasil
penelitian, informan MD mengajarkan untuk tidak bertengkar dengan teman
sebayanya. Namun, informan MD juga tidak menasehati dengan cara yang
keras melainkan dibiarkan terlebih dahulu. Hal ini dilatar belakangi oleh
usia informan E yang masih belum mengerti dan meskipun bertengkar pasti

akan bermain kembali.

Hasil penelitian terhadap informan ketiga yaitu informan R, juga
menunjukan bahwasannya informan R mengajarkan tentang pengetahuan
dasar untuk hidup bersama orang lain dimulai dari pengajaran kepada anak
terkait membaur dengan masyarakat. Dalam wawancara yang dilakukan
dengan informan R mengungkapkan informan R mengajarkan untuk
mengenalkan anak kepada masyarakat terlebih dahulu dengan cara
menyekolahkan mulai dari sekolah Pendidikan formal hingga kepada
Pendidikan nonformal seperti sekolah Taman Pendidikan Al — Qur’an

(TPA). Informan R juga aktif mengikutsertakan informan T dalam aktivitas
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— aktivitas diluar Pendidikan yang bertujuan untuk mengenalkan anak
kepada teman sebaya lainnya. Selain itu informan R juga terkadang

mengajak informan T untuk sekedar bermain di rumah teman — temannya.

Informan R menunjukan bahwa penanaman pengetahuan dasar
dalam diri anak terkhusus memberitahukan terkait hal baik dan hal buruk
merupakan aspek yang penting sebagaimana informasi dari informan R
berikut:

Ya semisal anak saya berbuat salah ya dimarahin. Tapi ya nggak

sekedar dimarahin doang. Itu harus dikasih tau yang benar. Jadi

kalau saya enggak hanya dikasih tau, tapi saya pegang tangannya

saya kasih tunjuk yang benar seperti ini seperti itu (R, Informan
utama 3, 28 Desember 2022)

Informan R kemudian menyambung obrolannya sebagai berikut:

Nah kalau gitukan anak jadi tahu yang mana yang baik dan buruk.
Terus kayak semisal pekerjaan menyetrika baju, kayak gitu udah
inisiatif dari anaknya menyetrika bajunya sendiri. Saya nggak ada
menyuruh anak saya ya saya diam saja. Anak saya juga membantu
saya lo dalam bekerja semisal kayak mengelupasi bagian yang tajam
dari bambu untuk dibuat kandang. Terus kadang juga ikut memalu
bambu — bambu. Yang penting itu anaknya belajar caranya seperti
ini seperti ini. Anak saya nangis tanganya terkena palu juga sudah
biasa. Tapi y aitu inisiatif anaknya sendiri nanti ikut bekerja lagi (R,
Informan utama 3, 28 Desember 2022)

Informasi tersebut menegaskan bahwa informan R mendidik
informan T dengan tegas dimana anak tidak hanya diberitahu saja terhadap
hal yang baik dan buruk melainkan lebih kepada memberikan contoh secara
langsung sehingga anak mengerti dan tertanam inisiatif dalam diri anak.
Seperti halnya yang disampaikan oleh informan R, anak dari informan R
memiliki inisiatif tinggi terhadap sesuatu yang tidak disuruh oleh informan
R. Informan T juga tidak mengenal rasa takut dibuktikan dengan meskipun
merasakan sakit setelah membantu informan R, anaknya tidak merasa kapok

dan tetap kembali membantu informan R.
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Informasi lain yang diungkapkan oleh informan R adalah perihal
sikap informan R ketika informan T sedang bertengkar dengan temannya
sebagai berikut:

Kalau anak saya bertengkar semisal di lingkungan sekolah, itu bukan

urusan saya bukan tanggung jawab saya. Tapi kalau di luar sekolah

dan ada temannya yang mencubit, saya bilang “ya lawanen kalau
kamu benar, kalau kamu salah ya jangan dilawan”. Bertengkar itu

biasa tapi kalau bertengkar di sekolah bukan (R, Informan utama 3,

28 Desember 2022)

Informasi tersebut menunjukan sikap yang diambil oleh informa R
ketika informan T sedang bertengkar dimana dikatakan bahwa ketika
anaknya bertengkar di sekolah, maka hal tersebut bukan menjadi urusan dari
informan R. Informan R mengambil sikap ketika informan T bertengkar di
luar sekolah dimana informan R menasehati informan T untuk melawan jika
merasa dirinya benar. Di sisi lain, informan R juga menegaskan jika
anaknya yang salah maka jangan pernah dilawan. Informasi lain didapatkan
dari informan MS dimana informan MS tidak pernah melihat informan R

mengamuk kepada informan T.

Berdasarkan informasi tersebut, informan MS menilai informan T
bukan tipe anak yang nakal dan mudah dinasehati. Informan MS juga
mengungkapkan hasil dari pola didik yang diterapkan oleh informan R
membuat informan T memiliki banyak teman. Selain itu, informan T lebih
cenderung tidak membalas jika dipukul ataupun dicubit oleh temannya.

informan T juga lebih memilih pergi dan tidak menangis.

Posisi diri dalam kehidupan yang lebih luas di masyarakat

Dalam poin ini, peneliti menggali informasi tentang bagaimana ayah
memberikan pengajaran kepada anak perihal menjadi individu yang mampu
memposisikan diri dalam masyarakat. selain itu, peneliti juga melihat
bagaimana ayah memberi respon atas diskriminasi masyarakat yang menilai

buruk kepada dirinya dan keluarga dikarenakan informan dianggap tidak
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menjadi ayah selayaknya yang mencari nafkah dan membiarkan istrinya

berangkat menjadi pekerja migran perempuan.

Hasil penelitian pertama kepada informan M menunjukkan bahwa
informan M pernah mengalami diskriminasi kepada dirinya. Hal tersebut
diungkapkan sebagai berikut:

Ya kalau gitu pasti ada aja Namanya orang hidup pasti ada yang

komentar, tapi ya jangan dimasukkan hati. Saya cuman menganggap
sebagai angin lewat (M, informan utama 1, 7 Januari 2023)

Dalam ungkapan tersebut, tanggapan informan M kepada
diskriminasi yang dilayangkan kepada dirinya yaitu membiarkan mereka
yang berkomentar dan tidak mengambil dengan serius diskriminasi dari
masyarakat sekitar. Informan M juga menganggap diskriminasi tersebut
hanya sebagai angin lewat saja.

Pengajaran terhadap anak terkait posisi diri dalam kehidupan yang
lebih luas juga terkait dengan bahasa yang digunakan. Namun, informan M
belum mengajari anaknya untuk menggunakan tata bahasa yang baik yaitu
Bahasa Jawa kromo sesuai dengan budaya yang ada di Desa Kebonduren.
Tetapi demikian, informan M mengungkapkan anaknya sudah diajari terkait

tata krama yang baik kepada orang lain atau orang yang lebih tua.

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Infoman RN yang
mengungkapkan bahwa pengajaran anak dari informan M juga terkait
dengan keagamaan dimana Infoman RN sengaja meluangkan waktu untuk

mengajari membaca Al Qur’an dan rutin mengajarinya.

Penelitian selanjutnya kepada informan I yang berdasarkan hasil
wawancara, informan I pernah mengalami diskriminasi dan mengambil

sikap sebagai berikut:

Kalau itu ya banyak sih, tapi saya mikirnya kan saya makan juga
tidak ikut dia. Saya makan pakai uang saya sendiri. Saya ya mikirnya
terserah kamu mau ngomomg apa. Sebenarnya banyak yang
mengejek saya bahkan secara langsung. Tapi saya menyikapinya
dengan membiarkan. Toh yang menjalani hidup juga saya kenapa
kamu komplen. Saya juga diam saja dan tidak emosi. Saya juga
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mengakui ejekannya benar memang seperti itu adanya. Saya juga
mengambil sikap biasa saja ke orang yang sudah mengejek saya.
Saya juga tidak menghindar. Karena ya itu saya mengakui kalau itu
benar omongannya. Tapi kan itu hak saya jadi ya tidak perlu dendam,
tidak baik jugaan (I, informan utama 2, 30 Desember 2022)
Ungkapan tersebut menunjukan bahwa sebelumnya informan I
sering mendapatkan diskriminasi dari masyarakat sekitar melalui verbal
secara langsung. Namun, informan I tidak mengambil pusing terhadap
ejekan yang telah diterima. Informan I juga menganggap ejekan yang
diberikan kepadanya merupakan sebuah fakta dan tidak perlu memakai
emosi. Sikap yang diambil oleh informan I adalah membiarkan dan tetap

berosialisasi dengan orang yang telah mendiskriminasi. Informan I

memiliki pemikiran bahwa kehidupan merupakan hak dari informan I.

Ungkapan informan I juga searah dengan informasi yang didapatkan
dari infoman MD dimana infoman MD juga mendapatkan diskriminasi dari
masyarakat sekitar. Infoman MD mengungkapkan jika diskriminasi tersebut
berasal dari verbal secara langsung dan tidak langsung dimana ketika
diskriminasi secara langsung, infoman MD memilih untuk membalas jika
dalam keadaan terpaksa. Namun jika berupa gosip, infoman MD memilih

untuk membiarkan dan tidak menanggapi

Di sisi lain, pengajaran kepada anak terkait tata bahasa dan
keagamaan untuk saat ini belum diajarkan oleh informan I. Terkhusus
pengajaran keagaaman hanya sebatas ajakan dari lingkungan sekitar dan

belum ada tuntutan dari informan 1.

Diskrimiasi serupa juga dialami oleh informan R yang diungkapkan

sebagai berikut:

Diskriminasi nya bukan hanya dari masyarakat sekitar, tapi dari
saudara sendiri yang mengucilkan saya. Tapi saya juga tidak peduli
karena kan saya punya cita — cita dan yang terpenting tidak berbuat
salah kepada mereka. Saya pernah membahas dengan istri saya tapi
ya ujungnya hanya melihat hasil nantinya. Contohnya pas anaknya
masih kecil tak asuh sendiri kesana kesini sendiri terus ada suara
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jelek kayak gitu biasa. Omongan omongan kayak gitu malah jadi
tantangan hidup dan jadi semangat soalnya saya nganggepnya itu
jadi kritikan. Kan kalo tidak ada kritikan kita jadi bodoh. Contohnya
lagi kejadian sama tetangga kan anak saya bermain, nah anak
tetangga itu pernah main kesini dan ada omongan “anaknya kesini
beli jajan cuman 2 lha pas anakku kesana dibelikan jajan banyak”
terus saya ya bilang ke anak saya jangan main kesana lagi, dan nanti
dilihat anaknya tetangga bakal main kesini sendiri. Jadi ya tidak usah
diperdulikan nanti hilang — hilang sendiri. Soalnya kan kalau anak
bertengkar terus orang tuanya membela juga orang tuanya masih
sakit hati tapi anaknya sudah bermain bersama lagi. Kan nanti yang
salah juga orang tuanya. Istri saya juga pernah dapat diskriminasi

tapi Istri saya suruh buat ngebiarkan saja (R, Informan utama 3, 28

Desember 2022)

Keterangan diatas menunjukan adanya diskriminasi yang diterima
oleh informan R bukan hanya dari masyarakat sekitar, melainkan juga
mendapat diskriminasi dari saudaranya hingga dikucilkan. Dalam
keterangan tersebut informan R juga menceritakan beberapa kejadian
diskriminasi yang dialaminya. Informan R juga mendiskusikan diskriminasi
yang dialami kepada istrinya. Namun, informan R juga memilih untuk tidak
peduli dan membiarkan diskriminasi tersebut karena informan R memiliki
cita — cita dan tujuan hidup sehingga gangguan gangguan tersebut tidak
berarti baginya. Informasi lain juga diungkapkan oleh informan R
bahwasannya informan R lebih fokus untuk membenahi karakter anaknya
sehingga memilki mental baja. Hal tersebut informan R lakukan karena
informan R memiliki harapan jika suatu saat anaknya mendapat
diskriminasi dari masyarakat sekitar ataupun diejek, anaknya sudah
memiliki karakter tidak akan marah terhadap diskriminasi — diskriminasi

tersebut.

Penjelasan mengenai aspek non akademik merupakan aspek dimana
ayah memiliki tanggung jawab terhadap pembentukan kepribadian anak
yang lebih spefisik yang di dalamnya juga terdapat pembahasan mengenai
diskriminasi yang didapat oleh ayah. Penaruhan diskriminasi dalam aspek
non akademik dikarenakan respon diskriminasi yang didapat oleh ayah

menjadi gambaran dan contoh bagi anak kedepannya.
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Dalam hasil penelitian di atas, telah ditunjukan bahwa ayah
melakukan berbagai cara untuk memberikan pengetahuan kepada anak
terkait cara hidup dengan orang lain seperti pengajaran terkait sopan santun,
mengajari anak dalam perilaku baik dan memberi tahu terkait perilaku tidak
baik, menegaskan terhadap perbuatan yang salah, juga berusaha
menanamkan tanggung jawab dalam diri anak. Hal tersebut sejalan dengan
peran ayah yang disampaikan oleh Verkuyl & Richard C. Halverson dalam
Elia (2000) dalam bab 2 halaman 19 yang menegaskan dalam tugas ketiga
seorang ayah adalah bertanggung jawab atas disiplin sehingga ayah menjadi

seorang figure otoria.

Arti dalam figure otoria adalah seseorang yang dipatuhi dalam setiap
perkataanya. Hal ini kemudian berkesinambungan dengan pernyataan Clara
& Wardani (2020) yang mengatakan bahwa posisi ayah dan ibu menempati
kedudukan sebagai penentu arah, bentuk, dan sifat sosial. Maka, sudah
menjadi kewajiban jika ayah memiliki tempat dalam keluarga sebagai sosok

pemegang arah dan dipatuhi dalam setiap perkataannya.

Maka dengan demikian, dalam aspek non akademik fungsi
sosialisasi, ayah mampu menjalankan peranannya dalam membentuk
kepribadian anak dengan membekali terkait pengetahuan dasar untuk hidup
bersama orang lain dan juga pengajaran terhadap memposisikan diri ketika

dihadapkan kepada struktur masyarakat yang lebih kompleks dan luas.

b. Aspek akademik

Aspek akademik merupakan salah satu aspek dalam ranah publik
yang berkaitan dengan urusan masyarakat umum dengan keluarga dimana
menjadi aspek kedua dari fungsi sosialisasi dalam sebuah keluarga yaitu
keluarga memiliki kewajiban untuk memberikan fasilitas pendidikan
dengan layak. Tujuan dari adanya aspek akademik dalam fungsi sosialisasi
adalah menyiapkan anak untuk kemudian mampu membaur bersama
masyarakat dengan pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan yang layak

juga membuat seorang anak mampu percaya diri dengan lingkungan
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sekitarnya. Pengetahuan yang dimiliki tentu akan membawa dampak
terhadap keberlangsungan hidup anak di masa mendatang. Pada umumnya,
aspek akademik atau dalam bidang Pendidikan mendapatkan perhatian dari
sosok ibu yang mendampingi. Maka dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan kepada bagaimana ayah mampu berperan sebagai sosok yang

memberikan fasilitas dan juga pendampingan terkait bidang akademik.

Hasil penelitian pada informan M menunjukan bahwa informan M
menyediakan fasilitas Pendidikan untuk anaknya mulai dari sekolah dasar,
mengikut sertakan dalam Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) hingga
memberikan fasilitas guru les privat yang didatangkan ke rumahnya. Selain
itu, informan M berencana untuk mendaftarkan anaknya mengikuti Sekolah
Sepak Bola (SSB) yang berlokasi di dekat rumahnya. Namun, rencana
mengikut sertakan anaknya dalam SSB masih menjadi rencana dan belum
ada pembahasan lebih lanjut dengan istrinya. Dalam wawancara, informan
M mengatakan bahwa tidak menuntut nilai ataupun ranking bagus dari
anaknya. Informan M memilih untuk membiarkan sesuai dengan
kemampuan anaknya. Informasi lain yang didapat adalah informan M tidak

pernah membimbing anak dalam belajar.

Dikatakan bahwa pembimbingan diserahkan kepada infoman RN.
Pernyataan ini searah dengan apa yang diungkapkan oleh infoman RN

sebagai berikut:

Dulu saya yang mengajari pelajaran sekolah. Tapi kalau sekarang
saya nggak bisa karema sudah minim ilmu. Kalau sama saya pas
ngaji itu saya ajari. Jadi kalau sekarang ya kayak PR itu sudah ke
guru lesnya. Kalau ayahnya itu enggak pernah, mungkin dari dia
paud sampai kelas 1 ini sekalipun belum pernah. Walimurid
sekolahnya juga gak pernah datang, selalu saya. Sampai nilai dan
ranking pun juga gak tau nilainya anaknya berapa ranking berapa itu
nggak tau. Kalau saya ya gak tak kasih tau. Ayahnya juga gak pernah
tanya (RN, informan tambahan 1, 11 januari 2023)

Keterangan  tersebut menunjukan bahwasannya sebelum

mengontrak guru privat, pembimingan belajar dilakukan oleh infoman RN
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namun dikarenakan infoman RN merasa memiliki ilmu yang minim. Namun
infoman RN tetap Informan D mengaji. Sesuai dengan keterangan diatas,
diungkapkan bahwa informan M tidak pernag mengajari anaknya tentang
pelajaran sekolah maupun pelajaran agama. Infoman RN juga
menambahkan selama ini tidak pernah ada komunikasi tentang hasil belajar
anak dari informan M. Infoman RN juga tidak memberitahukan hasil wali
murid atau hasil pembelajaran kepada informan M dikarenakan tidak ada

inisiatif dari informan M bertanya terkait hal tersebut.

Perilaku informan M yang tidak melakukan pembimbingan dalam
bidang akademik dikonfirmasi oleh informan D dalam wawancara,
informan D mengatakan bahwa tidak bernah belajar dengan ayahnya.
Informan D juga mengkonfirmasi jika belajar dengan ayahnya merasa
ketakutan. Informan D juga mengatakan bahwa selama ini ayahnya tidak

pernah tau terkait nilai yang diperolehnya.

Hasil penelitian selanjutnya kepada informan I terkait aspek

akademik sebagai berikut:

Kalau saya ngajari sih enggak. Soalnya sudah saya les kan secara
privat. Saya pun juga tidak bisa pelajaran anak saya. Tidak paham.
Apalagi sekarang kan sistemnya online, saya tidak bisa sama sekali
meskipun saya pegang handphone. Saya juga tidak memaksa nilai
ataupun ranking bagus kepada anak saya karena kan itu sudah otak
masing — masing. Jadi menurut saya jangan dipaksa, kalau dipaksa
nanti kasihan. Kekuatan otak kan juga sendiri — sendiri. Kan bisa
dilihat satu keluarga kan punya pemikiran sendiri — sendiri. Saya
pun meskipun tidak memiliki Pendidikan yang tinggi tapi saya
belajar ke lingkungan, ke teman — teman saya, ke orang tua, dan saya
jadi tau harus bersikap apa, setidaknya bisa memahami anak saya (1,
informan utama 2, 30 Desember 2022)

Informasi tersebut mengindikasi bahwa informan I menyediakan
fasilitas sekolah dasar, sekolah TPA, hingga les privat. Informan I juga tidak
melakukan pengajaran terkait Pendidikan kepada anaknya dan diserahkan

kepada guru les privat. Dalam ungkapannya, informan [ merasa bahwa tidak

mampu dan tidak paham tentang pembelajaran saat ini. Dalam wawancara
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yang dilakukan dengan yaitu informan T, hal tersebut dikonfirmasi olehnya

yang mana tidak belajar bersama informan 1.

Gambar 4.10 Informan E sedang les privat
4

/l

Meskipun demikian, informan I tidak memaksakan terkait nilai dan
ranking kepada anaknya yang mana dilatar belakangi oleh pemikiran bahwa
ketika memaksakan nilai dan ranking akan membuat anak tertekan dan
informan I merasa kasihan atasnya. pemikiran tersebut diperoleh informan
I dari pengalaman sekitar, pengalaman teman — temannya, dan juga
wejangan dari orang tua sehingga informan I merasa mampu memahami
anaknya. Informasi lain yang didapatkan dari informan I, informan I juga
tidak melakukan pendampingan ketika informan T sedang les privat karena
menurutnya anaknya akan terganggu. Setelah melakukan les privat,
informan I juga tidak memaksa harus belajar lagi dan menyuruh anaknya
untuk istirahat. Informan I juga memiliki rencana untuk mengikut sertakan
anaknya bergabung dalam ekstra kurikuler jika sudah menginjak kelas 5
sekolah dasar. Latar belakang informan I memberikan fasilitas Pendidikan
dikarenakan harapan informan I yaitu ingin melihat anaknya sukses dan

tidak meniru jejak orang tuanya.

Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh Infoman MD bahwa informan

tamabahan M setuju jika tidak memasakan otak kepada anak informan I
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karena menurutnya anak memiliki kapasitas otak masing — masing dan jika
dipaksakan takut akan membebani sang anak. Namun, Infoman MD juga
tidak melakukan pendampingan saat sedang les privat dan memilih untuk

mengerjakan pekerjaan rumah lainnya.

Pola berbeda diterapkan oleh informan R dimana dalam hasil
penelitian, informan R melakukan pembimbingan belajar kepada anaknya.
Informan R juga mengungkapkan bahwa fasilitas les yang diberikan kepada
anaknya bukan seperti les privat yang dilakukan 2 informan lainnya,
melainkan apabila ada pelajaran yang sulit maka informan R mencarikan
guru yang sesuai dengan mata pelajaran yang dinilai sulit. Dalam pemberian
fasilitas, informan R juga memberikan fasilitas sekolah formal, sekolah
TPA, dan juga les yang dilakukan ketika merasa kesulitan terhadap sebuah

pelajaran.

Terkait tuntutan nilai dan ranking kepada anaknya, informan R
mengungkapkan sebagai berikut:
Kalau saya ya tidak menuntut nilai atau ranking bagus ya, karena
kewajiban orang tua kan hanya menyekolahkan anaknya. Kalau
sekolah kan nggak wajib muridnya pinter. Menurut saya, sekolah itu
hanya menciptakan karakter anak. Jadi ya tidak apa apa jika nilai
atau rankingnya jelek. Jadi karakter itu tidak ditentukan di sekolah,
tapi ditentuntukan di masyarakat. aslinya kan seperti itu. Kalau
pintar disekolah tapi perilaku di masyarakat jelek kan jadi pinternya

hilang. Yang dilihat kan tingkah lakunya bagus apa jelek. Itu yang
dilihat dalam masyarakat (R, Informan utama 3, 28 Desember 2022)

Dalam ungkapan tersebut, informan R menjelaskan bahwa nilai dan
ranking bagus dalam pembelajarannya di sekolah bukan lah suatu hal yang
penting karena menurutnya orang tua tidak berhak menuntut atas hal
tersebut karena orang tua hanya memiliki kewajiban untuk menyekolahkan.
Informan R juga menambahkan bahwa anak disekolahkan hanya untuk
menciptakan karakter. Selain itu, menurut informan R, ketika hanya pintar
saja tapi tidak memiliki karakter, pasti akan dinilai buruk oleh masyarakat

karena pada dasarnya yang dilihat itu hanya tingkah laku sang anak bagus
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atau tidak, bukan dilihat dari pintar atau tidak. Informan R juga tidak
menarget anaknya harus belajar berapa jam sehari. Menurut informan R,
kegiatan seperti membantu melakukan pekerjaan rumah atau membantu

informan R bekerja itu termasuk pelajaran.

Selain sekolah formal, sekolah TPA, dan juga les, informan R juga
berkeinginan memasukan anaknya ke dalam pencak silat yang diungkapkan
sebagai berikut:

Kalau ekstra saya suruh masuk pencak silat karena menurut saya itu

membentuk karakter yang kuat. Jadi semisal nanti orang tua tidak

bisa melindungi, dia sudah memiliki kemampuan untuk melindungi
diirnya sendiri. Jadi tujuannya Anaknya itu sudah punya benteng.

Kalau tujuan lainnya ya untuk kepentingan spiritual (R, Informan
utama 3, 28 Desember 2022)

Seperti yang telah disampaikan, bahwa informan R memiliki
keinginan untuk memasukan anaknya ke dalam ekstra pencak silat dimana
informan R mengharapkan informan T mampu membela diri jika sedang
dalam bahaya dan orang tua tidak bisa melindungi pada saat itu. Informan
R juga memiliki tujuan lain yaitu tujuan spiritual yang mana diharapkan
anaknya mampu memiliki ilmu untuk melindungi dirinya sendiri. Informan
R juga mengungkapkan rencana ini disetujui oleh ibunya karena ibunya juga
memiliki keinginan yang sama yaitu yang terbaik untuk informan T.
Informan R juga telah memiliki rencana memasukan anaknya ke dalam
pondok pesatren selepas lulus sekolah dasar karena menurutnya ketika
karakter dari pelajaran umum sudah didapat dan pelajaran dari agama masih
kurang. Rencana ini dilatar belakangi oleh keinginan informan R ketika
informan R dan ibunya telah meninggal, setidaknya ada yang bisa

mendoakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, salah satu aspek dalam
fungsi sosialisasi adalah aspek akademik. Aspek akademik merupakan
aspek dimana ayah berperan untuk memfasilitasi berbagai sarana

Pendidikan guna mempersiapkan anak untuk terjun ke dalam masyarakat
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dengan pengetahuan yang telah didapatkannya. Pendidikan anak yang
kayak berbanding lurus dengan keberlangsungan kehidupan anak dimasa
mendatang. Jika Pendidikan anak tidak terfasilitasi dengan optimal, besar
kemungkinan anak tidak siap menghadapi zaman yang terus berkembang

dan anak menjadi disfungsi sosial.

Dalam hasil penelitian, menunjukan bahwa ayah mampu berperan
menyediakan berbagai fasilitas Pendidikan anak mulai dari Pendidikan
formal yaitu sekolah dasar dan Pendidikan non formal mulai dari
esktrakurikuler hingga sekolah Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA).
Pemberian fasilitas Pendidikan formal dan non formal diharapkan dapat
menunjang prestasi yang dimiliki oleh anak. Selain itu, ayah mendukung
penuh serta mengarahkan anak untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Keikutsertaan anak dalam
esktra kurikuler diharapkan dapat membuat anak lebih produktif serta

manfaat mengikuti ekstra kurikuler dapat dirasakan oleh anak.

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa ayah menganggap
memberikan fasilitas Pendidikan merupakan sebuah kewajiban yang harus
dilakukan oleh orang tua. Hal ini berarti ayah memiliki kesadaran terkait
pentingnya pendidikan. Namun demikian, dalam hasil penelitian, ayah
mengungkapkan bahwa tidak ada tuntutan kepada anak harus memiliki nilai
ataupun peringkat bagus. Ayah menyadari bahwa setiap anak memiliki
kapasitas dan kemampuan masing — masing yang mana tidak bisa

dipaksakan dan memilih untuk mengikuti perkembangan anak.

Di sisi lain, pemberian fasilitas Pendidikan ini tidak diimbangi
dengan pendampingan yang dilakukan oleh ayah selama anak menempuh
Pendidikan. Hal ini mengandung arti bahwa ayah tidak menjalankan fungsi
keluarga secara sosiopsikologis yang disampaikan oleh Elia (2000) yang
tercantum dalam bab 2 halaman 15 dimana keluarga seharusnya menjadi
stimulator bagi pengembangan kemampuan anak untuk mencapai prestasi,

baik di sekolah maupun masyarakat. Hasil penelitian menunjukan bahwa
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ayah tidak mampu melakukan pembimbingan akademik dikarenakan ayah
tidak menguasai materi yang dimiliki oleh anak. Peran pembimbingan anak
terkait aspek akademik diserahkan kepada pihak ketiga yaitu guru les privat
yang dimanfaatkan ayah untuk memberikan pengajaran kepada anak

sehingga anak tetap terbantu dalam proses belajarnya.

Maka, dalam hal ini dapat diartikan bahwa ayah mampu berperan
dalam penyediaan fasilitas akademik sebagai salah satu aspek dalam fungsi
sosialisasi untuk menunjang tumbuh kembang anak yaitu dalam hal
pendidikan formal sekolah dasar hingga pendidikan non formal mulai dari
ekstra kurikuler hingga sekolah Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA).
Namun, dalam hal ini, ayah tidak mampu melakukan perannya sebagai
stimulator bagi perkembangan dimana tidak dilakukannya pembimbingan
akademik anak dan peranan ini diserahkan kepada pihak ketiga yaitu guru

les privat.

4.3.2 Peranan Ayah Dalam Fungsi Afeksi Di Keluarga Pekerja Migran

Perempuan

Fungsi afeksi dapat diidentifikasi dalam ranah domestik yang berkaitan
dengan hubungan orang tua-anak dimana menempatkan keluarga menjadi tempat
mewujudkan kasih sayang. Keluarga merupakan tempat pertama dimana anak
merasakan kasih sayang dan perhatian yang mana diperoleh dari ayah dan ibu.
Umumnya, ayah dan ibu melakukan kerja sama untuk tetap memberi perhatian
kepada sang anak sebagai bentuk kasih sayang mereka seperti memperhatikan anak,
memberikan kesabaran lebih, dan memberi waktu luang kepada anak. Maka,
kehadiran ayah dan ibu dalam tumbuh kembang anak menjadi hal yang penting
sehingga sang anak dapat merasakan kasih sayang seutuhnya. Keadaan yang
umumnya terjadi ini tentu menjadi sebuah permasalahan pada keluarga pekerja
migran perempuan yang mana membuat ibu tidak bisa mendampingi tumbuh
kembang anak dan memberikan kasih sayangnya. Ayah yang menjadi orang tua
tunggal memiliki tanggung jawab untuk menghadirkan kasih sayang selayaknya ibu

masih ada di rumah sehingga kasih sayang anak tetap tercukupi. Maka, pada fokus
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ini peneliti menggali informasi terkait bagaimana ayah mampu tetap memberikan
dan menghadirkan kasih sayang selayaknya ibu masih berada di samping sang anak.

Penjelasan mengenai fungsi afeksi adalah menjadikan keluarga sebagai
pemenuh kasih sayang. Pada umumnya, kasih sayang dan perhatian yang dirasakan
oleh anak diberikan oleh ayah dan ibu. Sejalan dengan hal tersebut, fungsi afeksi
didefinisikan sebagai (Guru, bab 2, hal. 14) fungsi keluarga untuk mewujudkan rasa
kasih sayang atau rasa cinta (afeksi). Di dalam keluargalah untuk pertama kalinya
seorang anak dicintai dan diperhatikan oleh anggota keluarganya. Rasa cinta
merupakan salah satu kebutuhan manusia sebagai makhluk rasional dan bermoral.

Dalam kondisi umum, rasa cinta sebagai perwujudan fungsi afeksi
dilakukan oleh ayah ibu yang bersinergi memenuhi kebutuhan kasih sayang kepada
anak. Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah didapatkan dimana
pewujudan fungsi afeksi dalam keluarga pekerja migran perempuan hanya dapat
dilakukan oleh pihak ayah. Ayah memiliki tanggung jawab untuk tetap
menghadirkan kasih sayang dan perhatian kepada anak yang seharusnya juga
diberikan dari pihak ibu. Keadaan ini berbanding terbalik dengan pernyataan
Suratman (2019) yang tertulis dalam bab 2 halaman 20 yang mengungkapkan
bahwa ibu merupakan orang tua pertama yang dikejar oleh anak karena perhatian,
pengharapan, dan kasih sayang. Keadaan dimana tidak adanya ibu dalam tumbuh
kembang anak dan harus bekerja menjadi pekerja migran perempuan, menjadikan
ayah satu — satunya sosok yang memberikan perhatian, pengharapan, dan kasih
sayang kepada anak yang berarti harus menghantikan sosok ibu selama ibu bekerja
di luar negeri.

Selanjutnya, dalam hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan
ayah dalam fungsi afeksi terbagi menjadi beberapa aspek. Tujuan dari pembagian
aspek adalah untuk memperinci sehingga tidak ada tumpang tindih antar aspek dan
terlihat jelas bagaimana ayah berperan dalam menghadirkan fungsi tersebut.

a. Menghadirkan kasih sayang ibu
Pada aspek ini, peneliti ingin mendalami bagaimana ayah mengusahakan
untuk tetap menghadirkan kasih sayang ibu sehingga anak tetap merasakan kasih

sayang yang seutuhnya.
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Hasil penelitian yang pertama yaitu kepada informan M dimana dalam
wawancara, informan M menyampaikan bahwa informan D merasa rindu
kepada ibunya. Kerinduan tersebut lebih sering diungkapkan langsung kepada
ibunya saat melakukan panggilan telfon atau panggilan video. Dalam
kesehariannya, Informan D masih sering menanyakan terkait kepulangan ibunya
namun hanya sekedar bertanya, tidak diiringi dengan tangisan. Dalam
kesehariannya, ibu informan M sering melakukan panggilan telfon ataupun
panggilan video paling sedikit 5 kali dalam sehari. Hal ini juga dikonfirmasi oleh
Infoman RN yang mengatakan sebagai berikut:

Ibunya itu setiap hari telfon mungkin sehari bisa 5 kali. Tapi telfonnya
nggak sama saya. Ibunya menyuruh memberikan telefon selulernya
kepada D (R, informan 1, 11 januari 2023)

Di samping itu, informan D membenarkan bahwasannya informan D
tidak merasa rindu kepada ibunya. Hal ini karenakan intensitas panggilan suara
maupun panggilan telfon cukup sering sehingga informan D tetap merasa ibunya

berada di sampingnya.

Gambar 4.11 Informan D melakukan panggilan video dengan ibu

- e

Di sisi lain, informan M juga menyatakan bahwa menurut informan M,
kasih sayang yang dirasakan oleh anak sudah cukup meskipun tidak ada sosok
ibu di rumah. Informan M mengatakan hal demikian dikarenakan sang anak
memiliki banyak teman di rumah. Namun demikian, hal tersebut disangkal oleh

Infoman RN yang menyatakan bahwa;
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Sebenarnya di rumah ini ya rame banyak temannya daripada di rumahnya
sendiri. Tapi kalau menurut saya, kasih sayang yang saya berikan ke D
itu juga tidak sama dengan kasih sayang yang diberikan orang tuanya.
diasuh oleh orang lain meskipun yang mengasuh saudaranya sendiri
menurut saya kok tetap berbeda. Soalnya saya kan pernah merasakan
merantau ke luar negeri dan anak saya diasuh oleh ibu saya. Maksutnya
kan apa yang diinginkan oleh ibu saya kan tetap berbeda dengan apa yang
diharapkan saya. Sebenarnya disini saya tidak menyalahkan jika ayahnya
D merasa kasih sayang anaknya sudah cukup karena punya banyak
teman. Tapikan kita juga tidak tau perasaan D. Tapi kalau begitu
sepertinya ya kasih sayang D juga sudah cukup tapi ya tetap beda gitulo
(RN, informan tambahan 1, 20 februari 2023)

Keterangan diatas menunjukan bahwa infoman RN menyangkal apa

yang diutarakan oleh informan M dimana Infoman RN merasa bahwa sang anak
memiliki banyak teman bukan menjadi dasar atas cukup atau tidaknya kasih
sayang seorang anak. Sangkalan tersebut dilatar belakangi oleh pengalaman
pribadi infoman RN dimana menurutnya kasih sayang yang diberikan kepada
anak akan tetap berbeda meskipun yang mengasuh adalah saudaranya sendiri.
Menurutnya, pemberian kasih sayang yang dilakukan oleh saudaranya dengan
pemberian kasih sayang yang dilakukan oleh ibunya juga tidak bisa disamakan.
Di ujung ungkapan, infoman RN menutup dengan mengatakan bahwa kasih
sayang yang diberikan kepada sang anak di rasa cukup namun tetap terasa
berbeda.

Keadaan berbeda diutarakan oleh informan I yang dalam wawancaranya
mengungkapkan informan E sudah ditinggal ibunya pergi ke luar negeri sejak
balita. Informan I menganggap hal tersebut sebagai suatu kesalahan. Karenanya,
istri dari informan I sempat memutuskan untuk mengambil cuti pada 1 tahun
keberangkatannya. Istri informan I mengambil cuti selama 1 bulan. Selain itu,
istri dari informan I berencana untuk mengajukan cuti kembali namun ditolak
karena terkena pandemic Covid — 19. Namun, informan I tetap mengutamakan
intensitas komunikasi antara anak dan ibu sehingga tetap terjalin hubungan yang
baik dan informan T tetap merasakan kasih sayang dan perhatian ibu.
Diungkapkan bahwa informan T juga tidak merasa asing dengan ibunya sendiri

meskipun sudah ditinggal sejak balita. Intensitas komunikasi terus dilakukan
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setiap harinya dan semakin bertambah jika ibunya sedang libur. Komunikasi ini
lebih sering dilakukan pada malam hari.

Informan [ juga menganggap anaknya tidak merasakan kesepian
meskipun tidak didampingi oleh ibunya dikarenakan memiliki banyak teman
baik itu teman di rumah ataupun teman sebaya. Ditambah informan I
mendapatkan keluarga baru yaitu adik iparnya yang baru saja melangsungkan
pernikahan sehingga informan I menganggap anaknya tidak merasa susah.
Menunjukan kasih sayang kepada anak juga dilakukan oleh informan I dimana
informan I berusaha menghibur anak jika anak terlihat murung. Selain hal
tersebut, informan I menunjukan kasih sayang dengan menuruti permintaan sang
anak sehingga sang anak merasa tercukupi. Mengajak bercanda gurau, membuat
hubungan menjadi sahabat, dan menghilangkan sekat pemisah antara anak dan
ayah juga dilakukan oleh informan I kepada anaknya sehingga keharmonisan
keluarga tetap terjaga.

Dengan demikian, informan I menganggap bahwa kasih sayang sang
anak sudah tercukupi yang diutarakan sebagai berikut:

Kalau menurutku sih tercukupi ya soalnya ya dari kecil disini tetap ada
sosok ibunya yaitu digantikan oleh ibu atau saya manggilnya mak.
Maksutnya dia kan tidak dibiarkan gitu soalnya kadang kalau yang
mengasuh itu laki laki hanya mengasuh ala kadarnya saja. Kalau dia kan
anak mak saya jadi ada sosok pengganti ibu. Ada yang ngasuh dari kecil
mau ngapa — ngapain juga ada orang. Kasih sayang yang diberikan orang
sekitar itu menurut saya kuat. Teruskan dari dulu saya tidak memberikan
batasan antara saya sama dia jadi kalo bercanda kayak gitu itu bebas.
Istilahnya saya buat berteman. Jadi kan kasih sayang yang dirasakan dia
jadi cukup. Dia terkadang juga mengungkapkan kalau sayang kepada
saya kepada kakek neneknya. (I, informan utama 2, 17 Februari 2023)

Keterangan tersebut menegaskan bahwa informan I merasa telah
memberikan kasih sayang yang cukup kepada informan E. Selain itu, kehadiran
informan MD dianggap sebagai pengganti ibunya yang sedang bekerja di luar
negeri. Dalam keterangannya tersebut, informan I juga merasa kasih sayang
yang diberikan kepada informan E dari orang sekitar dinilai kuat yang mana

membuat anak dari informan I tidak merasa kesepian. Keberadaan sosok
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pengganti ibu yang ada dalam diri Infoman MD dikonfirmasi ulang oleh infoman
MD.
Iya mbak saya yang gantiin. Dari kecil sudah ditinggal ibunya. Saya yang

mengasuh saat pagi, nanti kalau sudah malam ayahnya itu muter — muter

biar anaknya tidur. Saya ibunya itu mbak. Dari kecil sudah ditinggal ke

luar negeri saya nggak tega (MD, informan tambahan 2, 18 februari

2023)

Dalam ungkapannya, infoman MD juga menganggap dirinya sebagai
sosok pengganti ibu yang sedang bekerja ke luar negeri. Hal tersebut dilatar
belakangi oleh rasa iba dalam diri infoman MD karena sudah ditinggal sejak
kecil untuk mencari uang hingga ke luar negeri.

Hal tersbeut menciptakan kedetakan yang lebih antara informan

tamabahan M dengan informan E dimana hal tersebut diungkapkan dalam:

Kalau pas saya gak lagi di rumah ya sebenarnya sama kakeknya sama
ayahnya. Tapi sekarang ini saya sudah nggak tega kalau mau berpergian
karena kasihan dengan anaknya. Saya juga yang menemani tidur,
menyuapi, membuat susu buat dia. Soalnya kalau yang buat susu bukan
saya nggak mau minum dianya. Kalau yang buat susu itu kakeknya, dia
lebih memilih nggak minum susu. Meskipun cara membuatnya sama

susunya sama juga nggak bakal mau minum (MD, informan tambahan 2,

5 januari 2023)

Hal yang diutarakan oleh infoman MD memperlihatkan kedekatan yang
sangat erat dimana ditandai dengan ketidak mauan informan E dengan orang lain
meskipun itu juga kakeknya sendiri. Pernyatataan ini kemudian dikonfirmasi
oleh informan E yang mengatakan dalam wawancara bahwa tidak mau memakan
masakan selain masakan dari informan MD. Selain itu, informan E juga tidak
mau disuapi selain dengan informan MD. Dalam keterangan lainnya, informan

E juga menyebutkan bahwa ketika informan I sedang bekerja, informan E

ditemani oleh Infoman MD.
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Gambar 4.12 Informan MD sedang menyuapi Informan E

Lain halnya dengan informan lainnya, informan R memiliki cara
tersendiri untuk tetap menghadirkan kasih sayang ibu kepada anaknya yang
diungkapkan sebagai berikut:

Sebenarnya kalau terkait rasa sayang tentang perasaan itu sulit
mengungkapkan karena kan itu harus dilakukan dengan saling
memahami. Kalau saya agar anak tetap merasa mendapatkan kasih
sayang dan perhatian itu saya menunjukan rasa pertemanan dalam
hubungan saya dengan anak saya. Saya berusaha untuk tidak ditakuti
oleh anak saya karena kalau sudah ditakuti, karakter anak saya akan
minder dan takut kepada orang lain. Saya berusaha memfilter omongan
saya karena menurut saya omongan itu hanya diucapkan beberapa detik
namun dampaknya hingga beberapa bulan. Perhatian dan kasih sayang
yang saya tunjukan itu seperti menuruti anak saya semisal mau membuat
kue terus minta bahan itu saya belikan. Jadi ya terserah permintaan dari
anak saya (R, informan utama 3, 28 Desember 2022)

Keterangan diatas menunjukan bahwa cara dari informan R tetap
menunjukan kasih sayang dan perhatian kepada anaknya adalah dengan
menghadirkan rasa pertemanan dan mengupayakan untuk tidak ditakuti oleh
sang anak. Informan R menganggap bahwa ketakutan sang anak kepada dirinya
merupakan suatu hal yang buruk yang dapat membawa dampak ke dalam
kehidupan anak. Informan R juga tetap menghadirkan perhatian kepada anak
dengan menuruti keinginan sang anak sehingga keharmonisan tetap terjalin.

Informasi selanjutnya yang didapat dari informan R adalah terkait
informan R menganggap kasih sayang anak sudah tercukupi sebagaimana

berikut:
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Kalau menurut saya, kasih sayang anak saya sudah tercukupi meskipun
tidak ada ibunya yang mana saya lihat dari kedekatan saya dengan anak.
Jadi aku sama dia memang tidak ada batas. Karena itu tadi saya
menganggap nya sebagai teman bukan sebagai anak. Kan kalau sudah
dekat seperti itu kelihatan kalau saya itu sayang ke anak dan anak saya
juga jadi dekat ke saya. Selain itu ya sebenarnya anak saya hanya maunya
sama saya, sama neneknya tidak mau (R, informan utama 3, 14 Februari
2023)

Keterangan diatas juga dikonfirmasi oleh informan MS yang

menyampaikan informasi seperti di bawah ini;

Kalau T itu maunya juga cuman sama ayahnya soalnya dari kecil sejak
tidak ada ibunya bareng — bareng. Kalau sama saya cuman mau pas
kondisi kepepet saja (MS, informan tambahan 3, 6 januari 2023)

Gambar 4.13 Kedekatan informan R dengan informan T

@ Arkes Nadia memperbaru for
profiinya,

Keterangan — keterangan diatas menunjukan bahwasannya informan R
merasa kasih sayang yang diberikan kepada anaknya telah tercukupi. Meskipun
tanpa kehadiran ibu, informan R memiliki berbagai cara untuk membuat
anaknya tetap merasa mendapatkan kasih sayang dari ibunya. Kedekatan
informan R dengan informan T juga dikonfirmasi oleh informan MS yang
mengungkapkan bahwa sedari kecil anak dari informan R tidak mau berjauhan
dengan informan R.

Hasil penelitian menunjukan aspek pertama dalam fungsi afeksi adalah
terkait peranan ayah dalam menghadirkan kasih sayang ibu meskipun tidak ada
keberadaan ibu selama tumbuh kembang anak. Aspek ini merupakan pewujudan
peranan ibu (Suratman, bab 2, hal. 20) yang seharusnya digantikan oleh pihak
ayah sebagai orang tua tunggal.
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Salah satu cara menghadirkan kasih sayang ibu yang dilakukan oleh ayah
dengan melakukan panggilan telfon atau panggilan video sehingga tetap terjalin
komunikasi antara anak dengan ayah. Dalam hasil penelitian mengungkapkan
bahwa dengan adanya panggilan telfon dan juga panggilan video, anak merasa
tetap dekat dengan ibunya meskipun sudah berada di luar negeri dengan waktu
yang lama. Hasil penelitian lain yang telah dijelaskan di atas, ayah memiliki cara
tersendiri agar anak tetap tercukupi kasih sayangnya dengan cara menciptakan
rasa pertemanan dalam keluarga. Rasa pertemanan dalam keluarga mengandung
makna bahwa ayah menciptakan hubungan tanpa sekat dengan anak yang
diharapkan dalam setiap interaksinya, anak tidak merasa canggung jika harus
bercerita atau bergurau dengan ayah. Usaha untuk menciptakan kedekatan ayah
dengan anak diharapkan dapat menciptakan kondisi harmonis dalam keluarga
pekerja migran perempuan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukan bahwa ayah merasa kasih sayang
anak meskipun tanpa ibu telah tercukupi. Dalam keterangannya, terdapat 3
alasan berbeda dari ayah yang menunjukan kasih sayang anak telah tercukupi.
Pertama, kasih sayang anak telah tercukupi karena memiliki banyak teman di
rumah. Alasan pertama ini mengandung makna bahwa ayah merasa kasih sayang
anak tercukupi karena anak tidak merasa kesepian dengan banyaknya anggota
keluarga di rumah dalam artian rumah selalu ramai setiap saat. Kedua, ayah
merasa kasih sayang anak telah tercukupi karena ada sosok yang menggantikan
ibu dalam segala aktivitas. Alasan kedua ini dilatar belakangi oleh kedekatan
anak dengan sosok pengganti ibu yang mana telah mebgurus anak mulai dari
ditinggal ibu menjadi pekerja migran perempuan hingga sekarang. Pengganti ibu
ini dalam artian sebagai orang yang mengurusi anak mulai dari bangun hingga
tidur kembali setiap harinya. Ketiga, alasan ayah merasa kasih sayang anak telah
tercukupi terlihat dari kedekatan antara ayah dan anak dimana tidak ada batasan
antara anak dengan ayah sehingga tercipta hubungan pertemanan. Alasan ketiga
ini juga dilatar belakangi oleh sikap yang ditunjukan oleh anak yang tidak mau

bersama orang lain selain ayahnya sendiri.
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b. Kesabaran dalam menghadapi anak

Hasil penelitian menunjukan informasi yang diterima peneliti terkait
aspek ini, informan M dalam menghadapi anaknya cenderung tidak sabar. Hal
ini dibuktikan dengan informasi yang diungkapkan oleh Infoman RN dimana
informan M merupakan sosok yang ditakuti oleh informan D. Dihadapkan pada
permasalahan yang dilakukan oleh anaknya, informan M merespon dengan cara
mengeluarkan emosinya sehingga menyebabkan informan D merasa ketakutan.
Hal tersebut membawa dampak ketika informan D sedang berbuat masalah,
cukup dipanggilkan informan M akan membuat anaknya takut dan menjadi
diam. Ketakutan sang anak kepada informan M juga kerap kali dijadikan
ancaman oleh Infoman RN yang mengancam jika terus berbuat masalah maka
akan diasuh sepenuhnya oleh informan M. Respon yang dikeluarkan sang anak

yaitu memohon — mohon untuk tidak diasuh secara langsung oleh informan M.

Dalam wawancara kepada informan D, mengakui bahwa dirinya takut
jika dihadapkan dengan informan M. Selain itu, informan D mengungkapkan

ayahnya merupakan sosok yang galak dan sering memarahi informan D.

Sama halnya dengan informan M, informasi yang didapatkan terkait
kesabaran dalam menghadapi anak juga diungkapkan oleh informan I sebagai
berikut:

Kalau Namanya laki — laki ya pasti tidak bisa memiliki sabar kayak

perempuan ya. Kalau pas anaknya bandel gitu terkadang saya juga

kelepasan membentak. Tapi setelah itu saya pasti menyesal telah marah
dan membentak anak saya. Tapi ya gitu kadang saya tidak bisa

mengontrol. Kalau sedang rewel gitu yang ngatasi ya emaknya, kalau ke
saya saya pasti bingung. (I, informan utama 2, 30 Desember 2022)

Dalam ungkapannya, kesabaran dalam menghadapi anak yang dialami
oleh informan I cenderung masih naik dan turun. Hal tersebut dibuktikan dengan
respon yang dikeluarkan oleh informan I saat sedang marah yaitu sering
membentak — bentak anaknya dan setelah membentak timbul rasa menyesal.
Informan I juga mengakui bahwasannya tidak memiliki kesabaran seperti

umumnya yang dimiliki oleh perempuan. Atas dasar hal tersebut, jika anak dari
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informan I sedang rewel, informan I menyerahkan kepada Infoman MD karena
informan | merasa kebingungan jika harus menghadapi anak dalam kondisi

seperti itu.

Kesabaran tipis yang dimiliki oleh informan I juga dikonfirmasi adanya
oleh Infoman MD dalam ungkapannya sebagai mana dibawah ini:

Kalau saya saat I memarahi anaknya yang penting tidak kasar dan tidak

main tangan. Kalau sampai kasar ya gak boleh. Kasian anaknya kan

masih kecil belum mengerti. Beda halnya kalau sudah dewasa. Jadi gak
saya bolehin marah — marah yang berlebihan. Kalau se usia E kan belum

terlalu mengerti (MD, informan tambahan 2, 5 januari 2023)

Informasi diatas memperlihatkan bahwa Infoman MD melarang
informan I untuk kasar kepada anaknya. Infoman MD menganggap perilaku —
perilaku yang diperbuat oleh sang anak masih dalam batas wajar karena masih
belum dewasa. Keterangan tersebut kemudian dikonfirmasi oleh informan E
dimana informan E merasa sering dimarahi oleh informan I. Dalam kesempatan
yang sama, informan E juga memberikan keterangan bahwa tidak pernah
dimarahi oleh informan MD.

Respon berbeda ditunjukan oleh informan R apabila sedang dihadapkan
dengan permasalahan yang dibuat oleh anaknya sebagai berikut:

Yang pertama saya nggak galak, saya lihat dulu terus saya kasih tau kalau
kayak gini itu salah, yang benar gini. Saya gak pernah bermain tangan
jadi mencari gimana sih sebenarnya biar saya bisa sabar. Kalau ada
masalah biar nggak langsung bentak — bentak. Yang terpenting itu
menciptakan karakter. Percuma kan kalau pintar di sekolah tapi sama
orang tua itu berani. Jadi saya itu nggak pernah bentak bentak anak saya
soalnya anak saya juga gak pernah salah. (R, informan utama 3, 28
Desember 2022)

Informan R menjelaskan bahwa dalam didikannya kepada anaknya,
informan R berusaha untuk memahami terlebih dahulu apa yang sebenarnya
dipermasalahkan. Dengan pemahaman kepada anak, informan R justru menjadi
lebih sabar. Menurut informan R, memarahi ataupun membentak anak akan

mematikan karakter anak dimana karakter anak dinilai menjadi hal yang penting

bagi informan R. Dalam informasi lainnya, ketika informan T sedang menangis,
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informan R memilih untuk diam agar sang anak bisa menenangkan dirinya
sendiri. Pola didik yang diterapkan informan R membawa kepada pemahaman
dalam diri masing — masing.

Keterangan yang serupa juga ditunjukan oleh informan E yang
mengatakan jika informan E hanya akan dimarahi oleh informan R ketika sedang
berperilaku nakal. Informan E juga mengatakan jika tidak takut dengan informan
R yang mana menjadi bukti informan R tidak pernah marah dengan informan E.
Selain itu, informan E menganggap informan R merupakan sosok yang sabar.

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti, aspek kesabaran
dalam menghadapi anak merupakan salah satu aspek dalam fungsi afeksi dimana
kesabaran menjadi hal yang perlu diperhatikan karena kesabaran berbanding
lurus dengan rasa kasih sayang yang dirasakan oleh anak. Pada umumnya, ibu
yang memiliki kesabaran lebih untuk menghadapi anak. namun, pada kondisi ini
dimana tidak ada kehadiran ibu dalam tumbuh kembang anak, ayah terpaksa
untuk melakukan penyesuaian dengan hal tersebut. Dalam teori struktural
fungsional Parson, apabila dianalogikan dengan hasil temuan, maka terdapat
ketidak sesuaian dimana ayah yang memiliki peran ganda di sektor domestic,
khususnya dalam aspek kesabaran dalam menghadapi anak. Kesabaran
menghadapi anak yang telah menjadi tanggung jawab ayah sejak ibu bekerja di
luar negeri, membuat ayah memiliki beberapa cara untuk menyiasatinya, yakni
dengan mengupayakan tidak menggunakan kekerasan fisik, memilih untuk diam
jika sedang emosi, dan menunjukan letak kesalahan anak sehingga tidak terkesan
hanya menyalahkan sang anak.

Hal tersebut kemudian menunjukan bahwa ayah melakukan peranannya
dalam fungsi afeksi terkhusus pada aspek kesabaran dalam menghadapi anak
sehingga tidak mengalami malfungsi dalam pemberian fungsi — fungsi keluarga.
Analogi teori struktural fungsional Parson juga menujukan ayah mampu
memelihara fungsi afeksi aspek kesabaran dlaam menghadapi anak meskipun
terdapat perubahan dalam keluarga yaitu kepergian ibu menjadi pekerja migran
perempuan. Maka, dapat disimpulkan bahwa menurut teori struktural fungsional,

peran ayah fungsional dalam memberikan kesabaran kepada anak.
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Perhatian untuk anak

Dalam hasil penelitian aspek perhatian untuk anak, masing — masing
informan memiliki cara tersendiri untuk membuat anak merasa diperhatikan.
Hasil penelitian pada informan M menunjukan bahwa informan tidak
melakukan perhatian untuk anak yang diutarakan sebagai berikut:

Kalau D makan mandi semuanya sudah di asuh oleh R semuanya.

Soalnya repot bekerja. Termasuk kalau sakit. Kalau sakit nya agak

parah kayak suhu tubuhnya tinggi itu kadang maunya sama saya (M,

Informan utama 1, 7 januari 2023)

Informan M mengutarakan perhatian untuk anak diserahkan kepada
Infoman RN mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. Dalam
keterangannya, informan M juga memberikan perhatian ketika anak sedang sakit
yang mana informan D jika sedang sakit parah hanya ingin bersama informan
M.

Informasi dari informan M tidak sebanding lurus dengan informasi dari
Infoman RN yang mengatakan:

Kalau pas D sakit ya tetap sama saya. Obat — obatnya juga saya. Nggak

pernah sama ayahnya. Paling 1 tahun cuman 1 atau 2 kali. Soalnya ya

itu ayahnya sibuk banget jadi mungkin jenguk cuman sebentar,
mungkin nggak ada waktu. D juga nggak pernah tidur di rumah ayahnya.

Kayaknya terakhir itu 5 bulan yang lalu. Jadi ya semuanya sama aku.

Ditambabh itu D kan nggak bisa sendiri. Apa — apa minta ditemenin (RN,

informan tambahan 1, 11 januari 2023)

Dalam keterangan diatas, Infoman RN membantah pernyataan
informan M yang mengatakan jika sedang sakit hanya mau dengan informan M.
Infoman RN menyatakan jika informan D sedang sakit, tetap Infoman RN yang
mengurusi mulai dari obat — obatan hingga periksa ke dokter anak sedangkan
Informan M hanya menjenguk sebentar. Menurut Infoman RN, hal tersebut
dikarenakan kesibukan yang dimiliki oleh informan M sehingga tidak memiliki
waktu untuk melakukan perhatian kepada anaknya. Selain itu, informan D
memiliki karakter tidak bisa sendirian dan harus ditemani dalam segala

aktivitasnya. Kesibukan informan M dengan karakter anak yang tidak bisa

sendiri menjadikan sang anak diasuh oleh Infoman RN. Dalam keterangannya
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juga, informan D hampir tidak pernah tidur di rumahnya sendiri. Hal ini
kemudian dikonfirmasi oleh informan D yang mengatakan takut untuk tidur di
rumahnya sendiri. Ketakutan tersebut berasal dari tidak memiliki teman apabila
tidur di rumahnya karena informan M pada waktu malam hari tetap sibuk bekerja.
Namun, di sisi lain, informan M tetap meluangkan waktu untuk sekedar
berwisata dengan informan D yang diungkapkan dalam:
Kalau wisata itu nggak rutin sih. Kadang saya ajak ke kota ke kebun
rojo kadang ke hutan maliran (M, Informan utama 1, 7 januari 2023)
Ungkapan tersebut dikonfirmasi oleh Infoman RN yang mengatakan
serupa bahwa informan M tetap memberikan waktu untuk mengajak informan
D berwisata namun infoman RN tidak mengetahui terlalu dalam akan hal
tersebut. Dalam wawancara dengan informan D, informan D juga mengatakan
hal yang sama bahwa sering berwisata di kebun rojo dan ke hutan maliran.
Informasi berbeda diungkapkan oleh informan I yang memiliki
pengalaman tersendiri dalam memberikan perhatian untuk anak berikut ini:

Kalau ini dulu saya punya perjuangan. Dulu itu E belum sempat disapih
dalam durasi yang lama. Sekali disapih langsung ditinggal berangkat
sama ibunya, jadinya bingung. Jadi kalau mau tidur minta susu ibunya,
akhirnya ya nangis kan ibunya sudah berangkat. Bingung terusan,
akhirnya ya saya ngajak E muter — muter. Mungkin dalam kurun waktu

6 bulan itu saya kayak tidur di jalan. Mulai jam 9 malam sampai pagi

ya saya muteri jalan biar E nya tidur. (I, informan utama 2, 30 desember

2022)”

Dalam ungkapannya tersebut, informan I mengungkapkan
perjuangannya ketika anaknya baru ditinggal oleh ibunya ke luar negeri. Saat
ditinggal, sang anak masih belum disapih dengan sempurna yang menyebabkan
saat akan tidur, sang anak mencari susu ibunya. Hal tersebut menggerakkan
informan [ untuk mencari cara agar anaknya bisa tidur yaitu dengan
mengajaknya berkeliling — keliling jalan. Perjuangan ini dilakukan dalam kurun
waktu 6 bulan dimana setiap malam informan I harus melakukan hal yang sama
dan membuat informan I selama 6 bulan tidak pernah tidur malam.

Perhatian lainnya untuk anak juga dilakukan oleh informan I dimana

sengaja menyempatkan memberikan waktu kepada informan T. Informasi
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lainnya, informan I memiliki kendala ketika malam hari tidak bisa meluangkan
waktu untuk anaknya dikarenakan kendala bekerja yang mana informan I
bekerja pada malam hari. Oleh karena itu, informan I hanya bisa meluangkan
waktu pada siang hari. Dalam ungkapan lainnya, informan I juga memberikan
perhatian kepada informan T jika sedang sakit dengan cara membelikan obat —
obatan. Namun, ketika anak sedang sakit, informan I tetap bekerja namun tetap
mengusahakan jika dibutuhkan oleh sang anak. Perhatian untuk anak dari
informan I atau informan E juga dilakukan oleh Infoman MD dimana dalam hasil
peneltiian menunjukan Infoman MD memberikan perhatian khusus ketika
informan E. Infoman MD mengutarakan bahwa ketika sedang sakit, informan E
untuk menemai tidur dan memanggil — manggil nama ibunya. Saat memanggil
ibunya, Infoman MD kerap menangis karena merasa iba. Saat melakukan
panggilan telefon, Infoman MD menasehati sang ibu bahwa anaknya sudah rindu.

Selain perhatian tersebut, sebenarnya informan I juga memberikan
waktu untuk sekedar berlibur. Namun, menurut informan I, informan E tidak
terlalu suka berwisata dan lebih memilih untuk membeli jajan serta menonton tv.
Maka, informan I jarang mengajak anaknya untuk berwisata. Ketidak sukaan
anak dalam berwisata juga dikonfirmasi langsung oleh yang bersakutan yaitu
informan E dimana dikatakan tidak pernah melakukan wisata berdua dan hanya
berwisata bersama sama dengan sekeluarga.

Informan R juga memiliki caranya tersendiri dalam memberikan
perhatian untuk anak. Berbeda dengan informan lainnya, dalam keteranggannya
informan R mengatakan sebagai berikut:

Kalau anak sedang sakit, semua kerjaan pasti saya tinggalkan. Menurut

saya, anak nomor 1. Kalau anak hanya ngeluh saja, saya langsung

mencarikan obat (R, informan utama 3, 28 desember 2022)

Dari keterangan diatas, menunjukan informan R memberikan perhatian
penuh ketika anak sedang sakit dibuktikan dengan rela meninggalkan
pekerjaannya. Menurut informan R, kedudukan anak berada diatas segalanya.
Ketika informan T hanya mengeluh saja, informan R langsung bergegas

mencarikan obat sesuai dengan keluhan. Keterangan lainnya juga diungkapkan
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oleh informan M S yang mengatakan bahwa informan M S sering tidak diberi
tahu jika sang anak sedang sakit karena semua telah diurusi oleh informan R.

Perhatian lain juga ditunjukan oleh informan R yang meluangkan waktu
setelah informan T pulang dari sekolah. Dalam keterangan lainnya, informan R
juga mengajak sang anak untuk berlibur ketika sedang libur sekolah jika ada
kelebihan rezeki. Namun, hal ini tidak dilakukan secara rutin oleh informan I.
Selain itu, informan T juga mengkonfirmasi perhatian yang dilakukan oleh
informan R. Dalam keterangannya, informan T juga mengatakan informan R
selalu mengantar jemput informan T saat sekolah formal, sekolah TPA, dan juga
sedang les. Informan T juga mengungkapkan perhatian informan R dimana
melarang informan T berangkat sekolah menaiki sepeda sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, aspek ketiga
dalam pewujudan fungsi afeksi adalah perhatian untuk anak yang menjadi hal
penting sesuai konsep fungsi afeksi yang telah dijelaskan (Guru, bab 2, hal. 14).
Hasil penelitian menunjukan ayah memiliki berbagai bentuk dan cara dalam
usaha berperan membuat anak merasa tetap diperhatikan. Meluangkan waktu
untuk anak yang sedang sakit merupakan salah satu usaha memberikan perhatian
untuk anak dimana selain itu ayah juga berusaha untuk cepat memberikan
pertolongan dengan membelikan obat atau dengan mengantar ke dokter. Hal
tersebut sesuai dengan teori struktural fungsional Parson dimana fungsional
terhadap aspek perhatian kepada anak dengan memberikan perhatian walaupun
harus menyiasati dengan berbagai cara. Oleh karena ini, keluarga pekerja migran
perempuan tidak mengalami malfungsi pada aspek perhatian untuk anak
dikarenakan ayah mampu memberikan fungsi tersebut. Ayah mampu tetap
menjaga keharmonisan keluarga meskipun harus bertanggung jawab kepada
peran yang tidak seharusnya menjadi tanggung jawab ayah.

Respon yang dikeluarkan ayah setelah melihat anaknya sedang sakit
juga menjadi respon alami orang tua dimana merasa khawatir melihat anak tidak
mampu menjalankan aktivitas dengan normal. Sejalan dengan hal tersebut, ayah
mengungkapkan jika rela meninggalkan pekerjaan untuk menjaga anak yang

sedang sakit hingga sembuh kembali. Perhatian lain yang diungkapkan dalam
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hasil penelitian adalah dengan mengajak anak untuk berlibur sehingga anak
tidak merasa jenuh hanya melakukan aktivitas — aktivitas yang monoton. Hasil
penelitian menunjukan bahwa agenda liburan yang dilakukan ayah dengan anak
tidak terjadwal dan hanya melihat rezeki yang diterima dan waktu yang tepat
untuk liburan.

Di sisi lain, terdapat hasil penelitian yang menunjukan salah satu ayah
tidak mampu berperan dalam menghadirkan perhatian kepada anak. Ketidak
mampuan ayah berperan ini kemudian diperjelas oleh konsep peranan oleh
Marjon & Levy (bab 2, hal. 12) yang menjelaskan bahwa terdapat individu yang
tidak mampu melaksanakan perannya karena memerlukan pengorbanan. Sesuai
dengan hasil penelitian, salah satu ayah tidak dapat melakukan perhatian karena
kesibukannya dalam bekerja mulai dari pagi hingga pagi lagi. Ayah tidak
memiliki waktu untuk sekedar memberi perhatian kepada anak dan
menyerahkan pemberian perhatian tersebut kepada pihak lain yaitu adik iparnya.
Maka jika dianalogikan dengan teori struktural fungsional, salah satu ayah
tersebut membawa dampak malfungsi terhadap keluarganya dikarenakan tidak
mampu menjalankan peranannya dan memberikan tanggung jawab kepada
orang lain. Sehingga, menurut teori struktural fungsional, ayah tersebut tidak
fungsional terhadap keluarganya.

. Lingkungan keluarga yang sehat

Hasil penelitian menunjukan, informan M menciptakan lingkungan
keluarga yang sehat untuk informan D adalah dengan cara melarang anaknya
berbuat nakal dan berkata kotor. Namun, informan M yang mana tidak
melakukan pengasuhan penuh kepada informan D membuat informan M tidak
pernah melakukan pendisiplinan kepada anaknya. Terkait penciptaan
lingkungan keluarga yang sehat justru dibentuk oleh Infoman RN yang
mengatakan sebagai berikut:

Kalau dalam didikan saya, saya memang menegaskan untuk tidak
memberikan telepon genggam kepada D. Saya memiliki batasan untuk
D ketika bermain telepon genggam dimana batas maksimal bermain
telepon genggam hanya 1 jam dalam 1 hari setelah les privat.
Sebenarnya dulu anaknya juga tidak nurut, tapi ya jangan nurut sama
anakya. Kalau anak terus dituruti nanti kan jadi seenaknya sendiri. Saya
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juga menegaskan untuk tidak boleh berkata kasar. Kalau sampai berkata

kasar, saya mengancam untuk menamparnya menggunakan sandal.

Tapi ya alhamdulillahnya dengan begitu dia tidak berani berkata kasar.

Paling hanya marah — marah saja (RN, informan tambahan 1, 11 januari

2023)

Dalam keterangan diatas, Infoman RN berusaha membentuk
lingkungan yang sehat dimana ditegakkan kedisiplinan saat bermain telepon
genggam. Hal tersebut dilakukan dilakukan dengan sabar karena pada awalnya
informan D tidak menuruti peraturan tersebut. Namun dengan ketegasan
Infoman RN, informan D mengikuti peraturan yang telah dibuat. Usaha untuk
membentuk lingkungan yang sehat juga dilakukan dengan melarang keras
informan D berbicara kotor. Infoman RN melakukan ancaman kepada informan
D jika sampai berkata kasar dengan ancaman akan menampar dengan
menggunakan sandal. Ancaman tersebut membuat informan D takut sehingga
tidak pernah melihat sang anak berkata kasar.

Dalam pembentukan lingkungan yang sehat oleh informan I, informan
I mengungkapkan pernah melakukan peringatan dengan cara yang keras kepada
informan E yang diungkapkan dalam :

Saya pernah meringatkan anak saya ketika berbuat nakal itu saya siram

dengan air, tapi menurut saya itu bukan suatu kekerasan. Jadi, sang anak

itu tetap dihalusi tapi juga tetap dikasari. Jadi kan masih punya sisi takut

sehingga anak langsung nurut. (I, informan utama 2, 30 desember 2022)

Dalam ungkapan tersebut, informan I memberikan keterangan bahwa
pernah mem